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Kata Kunci : Media pembelajaran Camtasia Studio, prestasi belajar matematika. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah prestasi belajar 
matematika Siswa dengan media pembelajaran berbasis multimedia yang 
melampaui KKM lebih dari 55% dan untuk mengetahui bahwa prestasi belajar 
matematika Siswa dengan media pembelajaran berbasis multimedia lebih baik 
daripada pembelajaran yang tidak menggunakan multimedia. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas VIII semester genap SMP 
Negeri Muhammadiyah 1 Kota Tegal pokok bahasan lingkaran tahun ajaran 
2020/2021. Pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling. 
Sampel yang diambil sebanyak 53 Siswa yang terdiri dari tiga kelas. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dan teknik tes. 
Instrumen penelitian berupa tes prestasi belajar dan telah diuji validitas dan 
reliabilitas pada taraf signifikan 5%. Teknik analisis data menggunakan uji 
proporsi dan uji-t satu pihak kanan yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat 
terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika Siswa 
dengan media pembelajaran berbasis multimedia yang melampaui KKM lebih 
dari 55% hal ini dibuktikan dengan                             dan 
prestasi belajar matematika Siswa dengan media pembelajaran berbasis 
multimedia lebih baik daripada pembelajaran yang tidak menggunakan 
multimedia hal ini dibuktikan dengan                            . 
 Adapun saran yang diajukan untuk guru, yaitu pada masa pandemic covid-
19 hendaknya guru matematika dapat mengembangkan media pembelajaran yang 
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A Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin 
pesat telah memberi pengaruh yang besar dalam dunia pendidikan. Sejak 
ditemukannya teknologi internet hampir segalanya menjadi mungkin 
dalam dunia pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses bagi seorang 
manusia untuk mengembangkan pola pikirnya dalam menghadapi 
persoalan hidup. Salah satu tujuan pendidikan adalah untuk dapat 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Akses teknologi juga 
mampu meningkatkan kualitas pendidikan, dengan adanya peningkatan 
kualitas dalam pendidikan seseorang akan lebih mudah memecahkan 
persoalan ataupun permasalahan dalam hidupnya. 
Tidak dapat dipungkiri pendidikan pada zaman sekarang ini sudah 
banyak campur tangan dari teknologi, oleh sebab itu saat ini Siswa dapat 
belajar dimana saja serta kapan saja dengan fasilitas sistem elektronik 
learning yang ada disamping itu guru juga perlu memanfaatkan 
momentum ini salah satunya dengan mengaplikasikan beberapa media 
pembelajaran yang berbasis multimedia untuk menjadikan pedidikan lebih 
baik lagi kedepannya. 
Perkembangan teknologi menjadi sebuah potensi dalam berbagai 





secara positif dan adaptif. Keberadaan teknologi bagi dunia pendidikan 
merupakan sarana yang dapat dipakai sebagai media penyampaian 
program pembelajaran baik secara searah maupun secara interaktif. 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat menuntut adanya 
penyesuaian dalam proses pembelajaran, termasuk dalam pengembangan 
media pembelajaran. Widharyanto (2008), membuktikan bahwa 
keefektifan pembelajaran dipengaruhi oleh media yang digunakan 
pendidik. Pemanfaatan media pembelajaran secara maksimal dapat 
menunjang Siswa didalam mencapai tujuan pembelajaran.  
Matematika adalah salah satu ilmu pendidikan yang telah banyak 
berkembang tetapi matematika masih menjadi momok untuk kebanyakan 
orang. Padahal dalam matematika sendiri bukan hanya bercerita tentang 
angka dan bilangan. Pembelajaran matematika bisa juga menjadi asik serta 
menarik ketika pembelajarannya bisa memanfaatkan teknologi yang ada 
apalagi pada saat pandemi covid 19 seperti sekarang ini. Tentunya 
pembelajaran pada ilmu pendidikan matematika akan mendapat tantangan 
baru dimana para Siswa dituntut untuk melakukan pembelajaran mandiri 
dirumah masing masing atau yang kita kenal dengan istilah pembelajaran 
daring. 
Sebelumnya telah ada penelitian yang berjudul “Efektivitas Model 
Pembelajaran Somatis, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) Berbantuan 
Media Pembelajaran Camtasia Studio Terhadap Minat Belajar dan 





Sukron Nurfajar. Pada penelitiannya menggunakan media pembelajaran 
yaitu camtasia studio namun media ini hanya untuk meneliti seberapa 
efektifnya jika diterapkan dalam model SAVI dengan acuan kepada minat 
belajar Siswa serta kemampuan berpikir kreatifnya. Karena pada 
penelitianya belum meneliti tentang seberapa efektif media 
pembelajarannya pada kondisi pandemi sekarang ini terhadap prestasi 
Siswa yang semakin menurun sejak adanya pandemi pada segi inilah 
peneliti ingin menyempurnakan penelitian dari Mohamad Sukron Nurfajar 
agar media yang dipakai bisa lebih maksimal dengan cara meningkatkan 
media pembelajaran berbasis multimedia agar lebih bisa dimengerti oleh 
Siswa. 
Berdasarkan observasi yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Tegal, 
dimasa pandemi covid 19 sekarang ini pembelajaran matematika menjadi 
kurang efektif banyak faktor yang memperngaruhi pembelajaran menjadi 
kurang efektif, diantaranya adalah penyesuaian pembelajaran daring yang 
belum sempurna karena kurangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sehingga selama ini media pembelajaran hanya dilakukan melalui Google 
Classroom atau WhatsApp saja yang menjadikan pembelajarannya 
menjadi monoton dan kurang menarik dan dapat berpengaruh pada 
prestasi belajar Siswa. 
Melihat situasi dan kondisi sekarang ini guru dituntut dapat 
memanfaatkan sarana prasarana yang ada menggunakan sebuah media 





mengikuti pembelajaran, karena disampaikan secara asik dan menarik 
tidak selalu monoton dengan menyampaikan pembelajaran satu arah yang 
hanya memberikan sebuah materi lalu Siswa disuruh membaca saja. Pada 
penelitian kali ini, penulis mengambil judul “Efektivitas Media 
Pembelajaran Berbasis Multimedia Terhadap Prestasi Belajar Siswa” 
Dari permasalahan yang ada dimulai dari perkembangan teknologi 
hingga harus dituntut menggunakan pembelajaran daring di era pandemi 
covid 19 seperti sekarang ini maka perlu dilakukan penelitian pada media 
pembelajaran berbasis multimedia untuk mengetahui sejauh mana 
efektivitas pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika sehingga 
peneliti ingin mengetahui sejauh mana efektivitas media pembelajaran 
berbasis multimedia terhadap prestasi belajar. Dalam pembelajaran 
matematika sangat dibutuhkan media pembelajaran berbasis multimedia 
karena akan sangat membantu proses pembelajaran khususnya pada materi 
lingkaran. Tujuan dari penelitian efektivitas media pembelajaran berbasis 
multimedia adalah untuk melihat apakah pembelajaran matematika bisa 
efektif  mengggunakan media pembelajaran dengan memanfaatkan 
teknologi yaitu multimedia terhadap prestasi belajarnya. 
 
B Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi  beberapa 





1. Adanya pandemi covid-19 sekarang ini membuat pembelajaran 
matematika mengalami sedikit kendala pada cara pembelajarannya 
agar tidak monoton, sehingga Siswa dapat memahami materi yang 
disampaikan. 
2. Kurangnya pemahaman tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
menjadikan pembelajaran menjadi kurang efektif dan berpengaruh 
pada prestasi belajarnya. 
3. Pembelajaran matematika pada materi lingkaran di SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal belum memanfaatkan multimedia 
sehingga prestasi belajarnya kurang efektif. 
4. Belum diketahuinya efektivitas penggunaan multimedia sebagai media 
pembelajaran pada materi lingkaran. 
 
C Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka perlu ada pembatasan masalah untuk mengetahui 
arah penelitian ini. Pembatasan masalah pada penilitian ini adalah: 
1. Penelitian ini difokuskan pada media pembelajaran berbasis multimedia 
Multimedia adalah suatu tampilan yang dirancang oleh 
desainer agar tampilannya memenuhi fungsi menginformasikan pesan 
dan memiliki interaktivitas pada penggunanya. Melalui pembelajaran 





Siswa tertarik serta menanamkan persepsi yang baik dari Siswa 
terhadap keterampilan pendidik dalam mengolah proses pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan multimedia dari Camtasia Studio 
dan Power Point yang dipadukan menjadi sebuah vidio yang interaktif 
serta menarik sehingga menjadikan siswa tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran matematika pada masa pandemi covid-19. 
Penelitian ini mempunyai batasan masalah yaitu pada 
keefektifan pembelajaran menggunakan multimedia dan perbedaan 
antara prestasi belajar Siswa pada pembelajaran yang menggunakan 
multimedia dibanding dengan pembelajaran secara satu arah yang 
dimaksudkan hanya memberikan sebuah file materi pada Siswa 
menggunakan media Google Classroom atau WhatsApp Group pada 
mata pelajaran matematika khususnya materi lingkaran di SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
2. Penentuan subjek dalam penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal semester genap tahun ajaran 2020/2021. 
3. Pokok bahasan 
Penelitian ini membahas tentang lingkaran yaitu pada sub 
materi unsur – unsur lingkaran, keliling dan luas lingkaran, panjang 
busur, luas juring, sudut pusat dan sudut keliling. Mengapa peneliti 
hanya mengambil beberapa sub pokok saja karena kecil kemungkinan 





kondisi yang ada pada siswa sendiri akan minimnya penyimpanan dari 
device yang mereka miliki tentunya ketika peneliti membahas semua 
materi lingkaran dalam video akan memperpanjang durasi sehingga 
nantinya akan menambah ukuran penyimpanan dari video tersebut dan 
juga dilihat dari segi ekonomisnya yang menggunakan minim kuota 
internet melihat dari semua itu jadi peneliti memilih beberapa sub 
tertentu saja agar lebih efektif dan efisien. 
4. Prestasi belajar Siswa 
Pada penelitian ini prestasi belajar yang diukur adalah dari 
aspek kognitif dimana Siswa memperoleh pengetahuan serta dapat 
memahami hingga bisa mengaplikasikannya dengan baik. 
Penelitian ini memakai KKM sebesar 73 untuk menilai prestasi 
belajar matematika siswa dengan kriteria 55% siswa mendapat nilai di 
atas KKM. 
 
D Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah di atas maka dapat disusun rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah prestasi belajar matematika siswa dengan media pembelajaran 
berbasis multimedia yang melampaui KKM dapat lebih dari 55%? 
2. Apakah prestasi belajar matematika siswa yang media pembelajarannya 






E Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa dengan media 
pembelajaran berbasis multimedia yang melampaui KKM lebih dari 
55%. 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa yang media 
pembelajarannya berbasis multimedia lebih baik daripada 
pembelajaran yang tidak menggunakan multimedia. 
 
F Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teori 
Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat serta menambah 
wawasan dalam dunia pendidikan khususnya dapat memberikan 
informasi tentang efektivitas pembelajaran daring berbasis e-learning 
terhadap prestasi belajar Siswa pokok bahasan lingkaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti Lain 
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam memahami 
efektivitas pembelajaran daring berbasis e-learning terhadap 
prestasi belajar Siswa pokok bahasan lingkaran. 
b. Bagi Guru 
Memberikan saran serta masukan kepada pengajar bidang studi 





c. Bagi Siswa 
Memberikan experiment langsung yaitu pemberian perlakuan 
khusus kepada Siswa. 
d. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 










A Tinjauan Teoritis 
1. Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas berasal dari kata efektif. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia (2018:352), efektivitas artinya keadaan berkesan atau hal yang 
berpengaruh. Efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor 
salah satunya kemampuan guru dalam menggunakan model 
pembelajaran. 
Menurut Supardi dalam Sholikhah, Kartana, & Utami, (2018), 
efektivitas adalah usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan 
sesuai dengan kebutuhan, rencana dengan menggunakan data, sarana, 
maupun waktu yang tersedia untuk memperoleh hasil yang maksimal 
baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 
Menurut Trianto dalam Rizqi (2018:9), guru yang efektif adalah 
guru yang menemukan cara dan selalu berusaha agar Siswa terlibat 
secara tepat dalam suatu mata pelajaran dengan presentasi waktu belajar 
akademis yang tinggi dan pelajaran berjalan tanpa menggunakan teknik 
yang memaksa, atau hukuman. 
Menurut Susanto (2016:53), pembelajaran efektif merupakan 





pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh Siswa dapat terlibat 
secara aktif, baik mental, fisik, maupun sosialnya. 
Dapat disimpulkan efektivitas pembelajaran adalah seberapa 
jauh tercapainya tujuan pembelajaran. Tingkat efektivitas diukur 
dengan membandingkan antara rencana atau target yang telah 
ditentukan dengan hasil yang dicapai (prestasi belajar Siswa), jika 
tercapai maka usaha tersebut itu dikatakan efektif, namun jika usaha 
atau hasil pekerjaan yang dilakukan tidak tercapai sesuai dengan apa 
yang direncanakan, maka hal itu dikatakan tidak efektif. 
2. Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari Bahasa latin, dnan merupakan bentuk 
jamak dari kata “Medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Sadirman & Arief (1996), mengemukakan arti media adalah perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan, sedangkan 
menurut WB Utami (2019), media pembelajaran berbasis internet 
merupakan media pembelajaran yang sangat efektif karena setiap siswa 
dapat mengakses materi pembelajaran melalui telepon selulernya. 
Kemudian telah banyak pakar dan juga organisasi yang memberikan 
batasan mengenai pengertian media. Beberapa diantaranya 





a. Teknologi pembawa  pesan  yang dapat dimanfaat untuk 
keperluan pembelajaran. Jadi media adalah perluasan dari guru 
(Schram, 1982).  
b. National Education Asociation (NEA) memberikan batasan bahwa 
media merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun 
audio visual,termasuk teknologi perangkat kerasnya. 
c. Briggs berpendapat bahwa bahwa media merupakan alat untuk 
memberikan perangsang bagi Siswa supaya terjadi proses belajar. 
d. Asociantion of Education Comunication Tecnology (AECT) 
memberikan batasan bahwa media merupakan segala bentuk dan 
saluran yang dipergunakan untuk proses penyaluran pesan. 
e. Gagne berpendapat bahwa berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan Siswa yang dapat merangsang Siswa untuk belajar. 
f. Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemampuan Siswa untuk belajar (Miarso, 1989).M 
g. Menurut Heinich, (1993) media merupakan alat saluran 
komunikasi. Heinich mencontohkan media seperti film, televisi, 
diagram, bahan tercetak (printed material), komputer, dan 
instruktur. 
Contoh media tersebut bisa dipertimbangkan sebagai media 





mencapai tujuan pembelajaran. Heinich juga mengkaitkan hubungan 
antara media dengan pesan dan metode (Methods). 
Selain pengertian media yang telah diuraikan di atas, masih 
terdapat pengertian lain yang dikemukakan oleh beberapa ahli 
mengenai  pengertian media pembelajaran : 
a. Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk 
keperluan pembelajaran (Schramm, 1982). Sarana fisik untuk 
menyampaikan isi dan materi pembelajaran seperti buku, film, 
video, slide, dan sebagainya. 
b. Sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dengar, 
termasuk teknologi perangkat kerasnya. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan 
kemauan Siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses 
belajar pada diri Siswa. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa pada 
dasarnya semua pendapat tersebut memposisikan media sebagai suatu 
alat atau sejenisnya, yang dapat dipergunakan sebagai pembawa pesan 
dalam kegiatan pembelajaran. Pesan yang dimaksud adalah materi 
pelajaran, dimana keberadaan agar pesan dapat lebih mudah dipahami 





3. Multimedia  
a. Pengertian Multimedia 
Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi kelengkapan 
media yang digunakan. Serangkaian media yang terdiri lebih dari 
satu media dan unakan bersamaan disebut multimedia. Musfiqon 
(2012:186), mengungkapkan semakin bervariasi media yang 
digunakan, maka pesan atau materi pembelajaran akan semakin 
optimal diterima Siswa. Hal ini karena keragaman modalitas 
belajar Siswa, ada yang modalitas belajarnya cenderung visual, 
audio, atau kinestetik.Penggabungan berbagai jenis media inilah 
yang melatarbelakangi terbentuknya pembelajaran multimedia. 
Sedangkan multimedia adalah penyatuan dua atau lebih 
komunikasi seperti teks, grafik, animasi, audio, dan video untuk 
menyampaikan suatu informasi agar lebih menarik Munir (2012:2). 
Multimedia dalam konteks komputer menurut Hofstetter dalam 
Ariani & Haryanto (2010:101), merupakan pemanfaatan komputer 
untuk membuat dan menggunakan teks, grafik, audio, video, 
dengan menggunakan alat yang memungkinkan pemakai 
berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi. 
Multimedia menurut Ariani & Haryanto (2010:101), terbagi 
menjadi dua kategori, yaitu kategori linier dan interaktif. Dapat 
disimpulkan bahwa multimedia adalah perpaduan berbagai media 





lain-lain yang telah dikemas ke dalam bentuk file digital untuk 
menyampaikan informasi atau pesan kepada publik. Binanto 
(2010), menyebutkan beberapa bidang yang dapat menggunakan 
multimedia, di antaranya bisnis, sekolah, rumah, tempat umum, dan 
virtual reality. 
b. Manfaat Multimedia 
Multimedia pembelajaran memiliki beberapa manfaat bagi 
proses belajar mengajar (Nana dan Ahmad, 2011), yaitu : 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian Siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan atau materi pengajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga apat lebih dipahami oleh para Siswa dan 
memungkinkan Siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik, 
dan 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, sehingga Siswa tidak 
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, serta tidak 
hanya mendengar uraian guru, tetapi juga mengamati, 
melakukan dan mendemonstrasikan sendiri. 
Donald P. Ely dalam Danim (2008:12), menyebutkan 
beberapa manfaat penggunaan komputer untuk pembelajaran 
antara lain meningkatkan produktivitas pendidikan, memberikan 





dasar yang lebih dinamis terhadap pendidikan, pengajaran yang 
lebih mantap, memungkinkan belajar secara seketika dan penyajian 
yang lebih luas. 
Sehingga dapat disimpulkan pemanfaatan multimedia 
adalah penyampaian pembelajaran dengan menyatukan dua atau 
lebih komunikasi seperti teks, grafik, animasi, audio, dan video 
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan Siswa akan 
lebih fokus dalam pembelajaran (Murti, 2015:6) Guru juga dituntut 
untuk bisa menerapkan multimedia sebab, pembelajaran yang 
menggunkan multimedia telah terbukti efektif dan efisien serta bisa 
meningkatkan hasil belajar Siswa. Bagi guru yang bisa 
menggunakan multimedia pasti sangat terbantu dalam menyiapkan 
pembelajaran sebab pembelajaran multimedia lebih praktis, efektif, 
dan efisien serta meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran 
(Musfiqon, 2012: 186) 
Fungsi multimedia dalam pembelajaran disamping untuk 
membangkitkan motivasi belajar, menambah kegembiraan Siswa, 
juga untuk menambah keserasian dalam penerimaan informasi 
serta mengubah yang mulanya abstrak menjadi konkret (Usman, 
2001:11). 
c. Ciri-Ciri Multimedia 
Teknologi berbasis komputer atau yang biasa kita kenal 





menggunakan sumber-sumber yang berbasis micro-prosesor. 
Gerlach & Ely dalam Azhar Arsyad (2000:94) menyebutkan tiga 
ciri media yang merupakan mengapa media digunakan dan apa-apa 
saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak 
mampu atau kurang efisien melakukannya. Ciri-ciri media antara 
lain: 
1) Fiksatif (Fixative Property) 
Yaitu media mampu merekam, menyimpan, melestarikan 
dan merekonstruksi suatu peristiwa dan objek. 
2) Manipulatif (Manipulative Property) 
Yaitu media dapat memanipulasi atau mentransformasi 
suatu kejadian atau objek. 
3) Distributif (Distributive Property) 
Yaitu media dapat mentransformasikan suatu kejadian 
atau objek melalui sebuah ruang dan secara bersamaan kejadian 
tersebut disajikan kepada sejumlah Siswa dengan stimulus 
pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. 
Adapun multimedia berbasis komputer dan beberapa ciri 
utama teknologi berbasis komputer antara lain adalah sebagai 
berikut (Arsyad, 2000:32-33) : 





b) Ia dapat digunakan sesuai dengan keinginan Siswa bukan 
saja dengan cara yang direncanakan dan diinginkan oleh 
perancangnya. 
c) Gagasan-gagasan sering disajikan secara realistik dalam 
konteks pengalaman Siswa, menurut apa yang relevan 
dengan Siswa. 
d) Prinsip ilmu kognitif dan kontruktivisme diterapkan dalam 
pengembangan dan penggunaan pelajaran. 
e) Pembelajaran ditata dan terpusat pada lingkup kognitif 
sehingga pengetahuan dikuasai jika pelajaran itu digunakan 
f) Bahan-bahan pelajaran banyak melibatkan interaktif Siswa, 
dan 
g) Bahan-bahan pelajaran memadukan kata dan visual dari 
berbagai sumber. 
4. Prestasi Belajar 
Menurut Bloom, prestasi belajar adalah proses belajar yang 
dialami Siswa dan menghasilkan perubahan dalam bidang pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, daya analisis, sintesis, dan evaluasi (Akbar & 
Hawadi, 2004). 
Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
(Slameto, 2010), antara lain ada yang bersifat internal yang meliputi dari 





kondisi fisik dan ada yang bersifat eksternal yang meliputi lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
Menurut (Nana Sudjana, 2006), prestasi belajar merupakan 
ukuran keberhasilan proses dan hasil belajar Siswa. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh 
seseorang setelah melakukan usaha untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan melalui proses pembelajaran. 
Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada 
saat orang belajar, maka responnya akan menjadi lebih baik. Sebaliknya 
bila ia tidak belajar maka responnya menurun (Dimyati, Mudjiono:2013) 
Prestasi belajar mengacu pada perilaku kognitif yang bervariasi 
dari ingatan sederhana tentang fakta hingga tipe kompleks dari berpikir. 
Prestasi belajar terjadi pada waktu singkat, seperti halnya setelah selesai 
pelajaran, setelah satu semester atau satu kursus (Susongko:2016) 
Berdasarkan semua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar matematika adalah hasil belajar yang menunjukan 
kecakapan yang dicapai dalam bentuk nilai sebagai pertanda tingkat 
penguasaan Siswa terhadap materi pelajaran matematika. 
5. Matematika  
Matematika merupakan Bahasa universal yang memungkinkan 
manusia memikirkan, mencatat, serta mengkomunikasikan ide-ide 





Menurut (Indrawati, 2015:215-216), matematika adalah induk 
pengetahuan yang dibangun dari pengembangan konsep dasarmenjadi 
bentuk yang lebih kompleks melalui penalaran dan kemampuan 
menganalisa masalah pada konsep yang telah diakui kebenarannya. 
Sedangkan menurut Uno dan Umar dalam Suyati (2015:4) 
matematika adalah suatu bidang ilmu yang merupakan alat berpikir, 
berkomunikasi, alat untuk memecahkan sebagai persoalan praktis yang 
unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan kontruksi, generalitas dan 
individualitas dan mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, 
aljabar, geometri dan analisis. 
Berdasarkan ketiga pendapat dari para ahli tersebut tentang 
matematika, dapat dikatakan bahwa matematika adalah suatu bidang 
ilmu yang berkenan dengan logika dan Bahasa yang melambangkan 
serangkaian makna. 
6. Media Pembelajaran Camtasia Studio 
Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke Siswa 
secara terencana sehinga tercipta lingkungan belajar yang kondusif 
dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 
efektif (Asnawir, 2002:13). 
Menurut Oemar Hamalik dalam A Arsyad (2011:24) media 





rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan 
Siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
Camtasia Studio merupakan perangkat lunak (software) yang 
dikembangkan oleh TechSmith Coorperation khusus bidang multimedia. 
Menurut Aripin dalam (Fitriasari, 2018:93) Camtasia Studio adalah 
program aplikasi yang dikemas untuk recording, editing, dan publishing 
dalam membuat vidio presentasi yang ada pada layar (screen) komputer. 
Camtasia Studio merupakan sebuah software yang dapat 
digunakan untuk merekam aktivitas layar komputer dan juga power 
point (Nuari & Ardi, 2014:1), Camtasia Studio dapat membantu dan 
melatih dalam menyampaikan serta berinteraksi dengan audiens. 
Camtasia studio memiliki kemampuan untuk merekam suara yang ada 
dalam layar, termasuk kegiatan di desktop, presentasi power point, 
narasi suara, dan webcam vidio. 
Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Camtasia 
Studio adalah suatu software perekam layar untuk menciptakan 
pembelajaran yang lebih variatif, inovatif serta menarik dan juga efektif 
dalam bentuk vidio guna menghasilkan media pembelajaran yang 







7. Materi lingkaran 
a. Unsur-unsur Lingkaran 
 
Keterangan: 
1. Titik O = pusat lingkaran 
2. Garis OA =OB = OD = jari-jari lingkaran 
3. AB = diameter lingkaran 
4. Garis lurus BD = tali busur 
5. Garis lengkung AD dab BD = busur 
6. Garis OE = apotema 
7. Daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari dan satu busur = juring ⇨  
misal AOD 
6. Daerah yang dibatasi oleh sebuah tali busur dan dua jari-jari 
= tembereng (yang diarsir) 
b. Keliling dan Luas lingkaran 
Keliling lingkaran = 2πr = πd 
Luas lingkaran = πr2 = π ( 1/2 d )2 = 1/4 π d2 
Keterangan: 
r = jari-jari lingkaran 
d = diameter lingkaran 





c. Panjang Busur dan Luas Juring 
 
Luas tembereng = luas juring AOD – luas segitiga AOD 
d. Sudut Pusat dan Sudut Keliling 
 
Perhatikan gambar di atas 
∠AOB = sudut pusat 
∠ACB = sudut keliling 
Sudut pusat dan sudut keliling saling berhubungan jika sama-sama 
menghadap busur yang sama. 
Terlihat bahwa ∠AOB menghadap busur AB, ∠ACB juga 
menghadap busur AB, 






B Kerangka Berpikir 
Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2015:91) mengatakan 
bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasikan sebagai 
masalah yang penting. 
Belajar dan mengajar dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain. Belajar berarti suatu proses mendapatkan pengetahuan sehingga 
mampu mengubah tingkah laku manusia, sedangkan mengajar berarti proses 
penyampaian pelajaran oleh guru kepada Siswa sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku. 
Dalam situasi seperti ini ditengah pandemic covid19 guru dituntut 
untuk tetap memberikan materi pada Siswa banyak media pembelajaran 
online maupun ofline diluar sana yang sudah di uji cobakan untuk 
pembelajaran daring pada saat pandemi sekarang ini. Salah satunya media 
pembelajaran yang menggunakan multimedia yaitu memanfaatkan aplikasi 
camtasia studio dengan aplikasi ini guru dapat memberikan materi 
menggunakan vidio yang diharapkan mampu untuk menunjang mutu 
pendidikan di era pandemi sekarang ini karena yang kita tahu pembelajaran 
daring sekarang ini kurang berinovasi sehingga prestasi belajar matematika 
semakin menurun. Oleh karena itu aplikasi ini digunakan untuk mengatasi 








Hipotesis adalah asumsi tentative diambil dari pengetahuan dan teori 
yang digunakan sebagai panduan dalam penyelidikan fakta-fakta lain dari 
teori yang belum diketahui (Susongko,2016:17). 
Dari uraian kerangka berpikir diatas dapat diambil hipotesis sebagai 
berikut : 
1. Prestasi belajar matematika Siswa dengan media pembelajaran 
berbasis multimedia yang melampaui KKM dapat lebih dari 55%. 
2. Apakah prestasi belajar matematika Siswa yang media 
pembelajarannya berbasis multimedia lebih baik daripada 


















A Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
karena data yang diperoleh berupa angka dan cara analisis datanya 
menggunakan analisis statistik. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 
Sugiyono (2017:14) yang menyatakan bahwa penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, Teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 
statistik dengan tujuan untuk menuju hipotesis yang telah ditetapkan. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen 
penelitian eksperimen adalah penelitian yang berusaha mencari 
hubungan variable tertentu terhadap variable lain dalam kondisi yang 
terkontrol secara ketat (Sugiyono, 2017:16). Sementara itu, Arikunto 
(2009:207) mengemukakan bahwa penelitian eksperimen adalah 
penelitian untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) 





mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain 
yang mengganggu. 
3. Desain Penelitian 
Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa media 
pembelajarannya menggunakan multimedia, sedangkan kelas control 
media pembelajarannya tanpa menggunakan multimedia. Adaupun 
desain penelitian dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam tabel 
berikut ini: penelitian ini diawali dengan menentukan populasi dan 
memilih sampel dari populasi yang ada. 
Tabel 3. 1. Desain Penelitian 
Kelas Perlakuan Post-Test 
Kelas Eksperimen XE YE 
Kelas Kontrol XK YK 
  Keterangan :  
  XE : Perlakuan terhadap kelas eksperimen yaitu dengan 
     Menggunakan Multimedia. 
  XK : Perlakuan terhadap kelas kontrol yaitu dengan tidak 
     Menggunakan Multimedia. 
  YE : Prestasi belajar matematika kelas eksperimen  
  YK : Prestasi belajar matematika kelas kontrol  
Proses Pembelajaran : 
a. Pembelajaran pada kelas kontrol 






2) Upload materi ke dalam google classroom disertakan memberi 
salam pembuka pada Whatsapp Group. 
3) Siswa mengerjakan latihan soal dan mengumpulkannya pada 
google classroom sebelum masa tenggat yang diberikan. 
4) Presensi Siswa menggunakan question form pada google 
classroom dengan menanyakan kabar Siswa. 
b. Pembelajaran pada kelas eksperimen  
1) Peneliti menggunakan multimedia berupa pembuatan vidio 
dimana di dalamnya terdapat materi dan latihan soal 
2) Upload vidio tersebut ke dalam google classroom berbentuk link 
yang menuju pada youtube. 
3) Memberikan like serta comment pada vidio tersebut untuk 
menandakan Siswa telah melihat vidio learning tersebut 
sekaligus telah melakukan presensi. 
4) Melakukan tanya jawab seputar materi yang ada di dalam vidio 
learning pada Siswa di WhatsApp Group. 
 
B Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variable bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat 





pembelajaran berbasis multimedia berfokus pada multimedia vidio 
menggunakan aplikasi camtasia studio. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:61). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika 
Siswa. 
 
C Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017:117), populasi adalah wilayah 
generalisir yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas VIII semester 
genap SMP Muhammdiyah 1 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020 
yang berjumlah 53 Siswa yang terbagi dalam 3 kelas, yaitu 
Tabel 3. 2. Populasi data kelas VIII Semester genap SMP Muhammadiyah 
1 Kota Tegal tahun pelajaran 2020/2021 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII A 26 
2 VIII B 15 
3 VIII C 12 







Menurut Sugiyono (2017:118), sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random 
sampling. Cluster random sampling adalah pengambilan sampel dimana 
peneliti memilih unit pengambilan sampel secara acak kemudian 
melakukan pengamatan lengkap semua unit dalam kelompok 
(Susongko,2014:47). 
Pengambilan cluster random sampling dalam penelitian ini 
adalah menggunakan undian dari gulungan kertas. Sampel dipilih 
dengan cara undian yaitu dengan menulis pada secarik kertas nama 
masing-masing kelas yang termasuk populasi, kemudian digulung, 
gulungan tersebut dimasukkan kedalam kotak sehingga terpilih kelas 
sebagai berikut :  
a. Kelas eksperimen, yaitu kelas yang mendapat perlakuan 
pembelajaran daring berbasis e-learning yaitu menggunakan vidio  
learning (kelas VIII A). 
b. Kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan 
pembelajaran daring berbasis e-learning yaitu menggunakan vidio 
learning (Kelas VIII B). 
c. Kelas uji coba, yaitu kelas yang digunakan untuk menguji tes 
prestasi belajar matematika sebelum tes tersebut diteskan pada 





D Teknik Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi. 
Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan 
mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data-data tentang Siswa yang menjadi populasi dan 
anggota sampel penelitian. Seperti daftar nama Siswa dan data prestasi 
belajar matematika Siswa. 
2. Teknik Tes 
Memperoleh data tentang prestasi belajar atau mengukur 
penguasaan materi sebagai hasil proses belajar Siswa dilakukan dengan 
menggunakan Teknik tes. Dalam penelitian ini, Teknik tes digunakan 
untuk mengetahui prestasi belajar Siswa yang diberikan pada kelas 
control dan kelas eksperimen dalam bentuk pilihan ganda dengan empat 
jawaban yaitu a, b, c, d dan berjumlah 20 item dengan alokasi waktu dua 
jam pelajaran. 
 
E Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data tersebut digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah/pertanyaan penelitian (Lestari, 2015:163). 






1. Menentukan tujuan menggunakan tes untuk memperoleh prestasi 
belajar matematika Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Kota 
Tegal pada materi lingkaran. 
2. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan diteskan berupa 
sub materi dari lingkaran yaitu unsur – unsur lingkaran, keliling dan 
luas lingkaran, panjang busur, luas juring, sudut pusat dan sudut 
keliling. 
3. Menentukan bentuk tes tipe soal bentuk soal yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah soal pilihan ganda.   
4. Menyusun kisi-kisi tes kisi-kisi yang dibuat mencakup mata pelajaran 
matematika materi lingkaran. 
5. Menyusun tes prestasi belajar tes yang dilakukan dalam penelitian ini 
berbentuk pilihan ganda dengan 20 butir soal tes dengan alokasi waktu 
80 menit. 
Nilai = 
                    
           
      
Instrumen sebagai alat pengumpul data harus memenuhi 
beberapa persyaratan yang dilakukan untuk mendapatkan tes yang baik, 
valid, reliabel, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Sebelum soal 
digunakan pada kelas eksperimen dan kelas control maka perlu diuji 








a. Uji Validitas 
Menurut Susongko (2016:79) validitas didefinisikan 
sebagai ukuran seberapa cermat suatu alat ukur melakukan fungsi 
ukurnya. Validitas pada tes prestasi belajar matematika 
menggunakan rumus korelasi point Biserial sebagai berikut : 
    






  Keterangan : 
  rpb : Koefisien korelasi point biserial 
Mp : Mean skor dari subject-subject yang menjawab betul item 
  yang dicari korelasinya dengan tes. 
Mt : Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes) 
St : Standar deviasi skor total 
p : Proporsi subject yang menjawab betul pada item tersebut 
  dan mendapat nilai 1 
q : Proporsi subject yang menjawab salah pada item tersebut 
  dan mendapat nilai 0 
Kriteria : 
Jika rhitung  rtabel, maka soal dikatakan valid 
Jika rhitung  rtabel, maka soal dikatakan tidak valid 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian PAP yang 
bertujuan untuk membandingkan kemampuan penempuh tes 





ketika nilai r terlalu rendah bahkan 0, karena hal ini menunjukkan 
bila semua penempuh tes mampu merespon secara baik dari semua 
butir tes. 
Menurut (Susongko, 2016:83) “ tidak diperkenankan r 
bernilai negative karena jika r negative artinya tidak selaras dengan 
kontrak tes secara keseluruhan”. Jadi, soal tes tidak terpakai ketika 
nilai r kurang dari 0 atau negative. 
Setelah didapat nilai r hitung, kemudian dibandingkan 
dengan nilai r product moment dengan taraf signifikan   . 
Dengan kriteria pengujian, jika r hitung   r tabel maka soal 
tersebut dikatakan valid, dan jika r hitung   r tabel maka butir soal 
tersebut tidak valid sehingga diputuskan untuk tidak digunakan. 
Hasil analisis validitas tes prestasi belajar matematika Siswa 
diperoleh 20 butir soal yang valid, yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 
9, 11, 13, 15, 18, 21, 22, 23, 25 yang akan digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Butir soal yang tidak valid yaitu nomor soal 
4, 6, 10, 17, 19 yang tidak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 18 halaman 124. 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Trochim dalam Susongko (2016:83) mengartikan 
reliabilitas sebagai sesuatu yang dapat diulang atau konsistensi dari 
hasil pengukuran. Uji reliabilitas pada tes prestasi belajar 





dalam pengujiannya apabila jawaban dari setiap soal benar maka 
bernilai 1 dan apabila jawaban dari setiap soal salah maka bernilai 
0. Rumus yang digunakan yaitu : 
      
 
   
      
    
   
  
Keterangan : 
rxx : Reliabilitas instrument 
k : Banyaknya butir pertanyaan  
St : Varians skor total 
p : Proporsi subject yang menjawab betul pada item tersebut 
  dan mendapat nilai 1 
p = 
                                
 
 
q : 1 - p  
Kriteria : 
Jika rhitung  rtabel, maka tes tersebut reliabel 
Jika rhitung  rtabel, maka tes tersebut tidak reliable 
Setelah nilai     diperoleh kemudian dibandingkan dengan 
nilai product moment dengan menggunakan taraf signifikansi   . 
Jika     >        maka tes dikatakan reliabel. Karena hasil analisis 
realibilitas yang diperoleh      = 0,9236 dan        = 0,576 
sehingga               maka dikatakan instrumen tes prestasinya 
memiliki reliabilitas tinggi. Perhitungan selengkapnya pada 





c. Tingkat Kesukaran Tes 
Tingkat kesukaran butir tes ditujukan oleh besarnya angka 
presentasi dari penempuh yang mendapat jawaban benar. 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran tes digunakan rumus : 





TK : Tingkat kesukaran butir soal 
B : Banyaknya penjawab benar 
N : Banyaknya penempuh 
Kriteria : 
0,00   p   0,30 : sukar  
0,30   p   0,70 : sedang 
0,70   p   1,00 : mudah 
Dalam perhitungan tingkat kesukaran diperoleh soal yang 
tergolong mudah, yakni soal nomor 2, 4, 8, 9, 10, 13. 15, 16, 23, 
25. Soal yang tergolong sedang yaitu soal nomor 1, 3, 5, 6, 7, 11, 
12, 14, 18, 19, 20, 21, 22, 24. Soal yang tergolong sukar yaitu soal 
nomor 17. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 20 halaman 
130. 
d. Daya Beda Butir Soal 
Daya beda butir soal merupakan kemampuan soal dalam 














D : Daya pembeda soal 
BA : Banyaknya subject kelompok atas yang menjawab benar 
BB : Banyaknya subject kelompok bawah yang menjawabbenar 
JA : Banyaknya subject kelompok atas 
JB : Banyaknya subject kelompok bawah 
Kriteria : 
0,00   D   0,20 : Soal jelek 
0,21   D   0,40 : Soal cukup 
0,41   D   0,70 : Soal baik 
0,71   D   1,00 : Soal baik sekali 
Dari perhitungan 25 soal diperoleh 2 soal yang daya 
pembedanya jelek yaitu nomor soal 6 dan 17 lalu terdapat 7 soal 
yang daya pembedanya cukup, yaitu soal nomor 4, 5, 10, 15, 16, 
21, 23 dan terdapat 16 soal yang mempunyai daya pembeda baik, 
yaitu soal nomor 1, 2, 3, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 18, 19, 20, 22, 24, 
25. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 21 halaman 132. 
 
F Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 





analisis data dikelompokan menjadi dua yaitu uji prasyarat dan uji 
hipotesis. 
1. Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukannya penelitian, maka sampel dalam penelitian 
perlu diuji kesetaraan sampel terlebih dahulu. Uji kesetaraan sampel 
bertujuan untuk mengetahui kesamaan kemampuan awal Siswa kelas 
eksperimen, kelas control dan kelas uji coba yang datanya akan diambil 
dari nilai UTS matematika semester genap. 
Uji prasyarat dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang 
selanjutnya digunakan untuk uji kesetaraan sampel yaitu dengan 
menggunakan uji analisis variansi (ANAVA) satu arah. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji untuk menguji apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal. Menurut Sudjana (2005:466) untuk 
menguji normalitas dapat menggunakan uji liliefors. Adaupun 
langkah – langkahnya sebagai berikut : 
1) Menentukan Hipotesis  
H0 : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
  normal 
2) Taraf signifikasi      





H0 ditolak jika Lhitung                            didapat dari 
daftar distribusi Lilifors n = 53 dengan peluang        dan 
dk ( k – 1 ). 
4) Statistika uji  
a) Hasil pengamatan Y1, Y2, …, Yn dijadikan bilangan baku 
Z1, Z2, … , Zn dengan menggunakan rumus : 
    
    
 
 
Dimana Ŷ dan s masing-masing merupakan rata-rata dan 
simpangan baku sampel. 
b) Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar 
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang 
                
c) Selanjutnya dihitung proporsi Zi, Z2, … , Zn yang lebih 
kecil atau samadengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh 
S (Zi) maka         
                            
 
 
d) Dihitung selisih                  
e) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak 
selisih tersebut. Sebutlah harga terbesar ini L0. Bandingkan 









H0 ditolak jika Lhitung   Ltabel (Sampel tidak berdistribusi 
normal) 
H0 diterima jika Lhitung  Ltabel (Sampel berdistribusi normal) 
Adapun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas data sebagai 
berikut: 
Tabel 3. 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
No       Ltabel  (α=5%) Keputusan 
1 0,0855 0,1217 Normal 
 
Ringkasan uji normalitas data tersebut menunjukkan bahwa                 
          untuk data sampel Siswa lebih kecil dibandingkan 
dengan harga               sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. Dengan demikian, persyaratan untuk 
kesetaraan sampel terpenuhi. Perhitungan selengkapnya pada 
lampiran 8 halaman 88. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji untuk mengetahui seragam 
tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi 
penelitian. Untuk menguji data yang diperoleh homogen atau tidak 
maka dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett 
(Sudjana, 2013:262-263) dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis 





  homogen 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
  tidak homogen. 
2) Menentukan taraf signifikansi dan nilai    
a) Taraf signifikansinya yaitu      
b)              
  diperoleh dari daftar distribusi Chi-Kuadrat 
dengan peluang       dan       
3) Daerah kriteria 
H0 ditolak jika                  
  
H0 diterima jika                  
  
4) Statistika uji 
a) Menghitung variansi gabungan 
    
         
 
   
       
 
   
 
b) Statistik uji 
                          
   
Dimana : 
                 
Ln 10 = 2,3026, disebut logaritma asli dari bilangan 10 
Kriteria pengujian adalah ditolak jika        
   
       
  dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan 





Tabel 3. 4. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 
No        
        
  (α=5%) Keputusan 
1 1,5663 5,9915 Homogen 
 
Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas adalah  
       
         dan       
  dengan n = 53 dan taraf 
signifikan 5% adalah 5,9915. Karena        
         
  
maka Ho diterima yaitu sampel berasal dari populasi yang 
mempunyai keragaman homogen. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 10 halaman 93. 
c. Uji Kesetaraan Sampel 
Untuk menguji kesetaraan sampel digunakan rumus uji 
statistik analisis variansi (anava) satu jalan (Sudjana,2013:302-
305). Langkah-langkah uji anava satu arah sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis 
             
Tidak ada perbedaan antar kelas eksperimen, kelas kontrol dan 
kelas uji coba (sampel setara). 
             
Paling sedikit ada satu yang berbeda antara kelas eksperimen, 
kelas kontrol dan kelas uji coba (sampel tidak setara). 
2) Taraf signifikansi yang digunakan adalah      
3) Menentukan faktor korelasi (FK) 
      
    
 








4) Mencari jumlah kuadrat total (JKT) 
          
         
5) Mencari jumlah kuadrat perlakuan (JKP) 
       
    
 




6) Mencari jumlah kuadrat galat (JKE) 
              
7) Membuat tabel 
Tabel 3. 5. Uji Kesetaraan Sampel 
Sumber 
Keragaman 
DB JK KT FHitung 
Perlakuan 
(P) 
t – 1 JKP KTP KTP/KTE 
Galat (E)        
 
   
 JKE KTE - 
Total (T)        
 
   
 JKT - - 
 
8) Daerah kriteria  
Tolak H0 jika FHitung              
Terima H0 jika FHitung             
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis 
uji Anava Satu Arah diperoleh               . Kemudian 
dibandingkan dengan tabel distribusi F dengan     , 
derajat bebas perlakuannya adalah          , dan 





     diperoleh              . Karena               , 
maka dapat disimpulkan Ho diterima. Dengan demikian tidak 
ada perbedaan kelas eksperimen, kontrol dan uji coba (sampel 
setara). Perhitungan selengkapnya pada lampiran 11 halaman 
97. 
2. Uji Hipotesis  
a. Uji Prasyarat data akhir 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji hom ogenitas lalu 
dilanjutkan dengan menguji hipotesis. 
1) Uji Normalitas 
Data pada penelitian ini uji normalitasnya 
menggunakan Uji Lilifors. Adapun langkah-langkahnya sama 
dengan uji normalitas data sebelum penelitian. 
2) Uji Homogenitas 
Data pada penelitian ini uji homogenitasnya 
menggunakan Uji Bartlet. Adapun langkah-langkahnya sama 
dengan uji homogenitas data sebelum penelitian. 
b. Uji Hipotesis 
Setelah terbukti bahwa data tes prestasi belajar berdistribusi 







1) Uji Hipotesis Pertama 
Pengujian hipotesis menggunakan uji proporsi satu 
pihak kanan untuk menguji apakah prestasi belajar matematika 
Siswa yang media pembelajarannya menggunakan multimedia 
yang melampaui KKM lebih dari 55%. 
a) Menentukan Hipotesis  
Ho :        
Prestasi belajar matematika Siswa yang media 
pembelajarannya menggunakan multimedia yang 
melampaui KKM tidak lebih dari 55% 
H1 :        
Prestasi belajar matematika Siswa yang media 
pembelajarannya menggunakan multimedia yang 
melampaui KKM lebih dari 55% 
b) Menentukan Taraf Signifikansi  
Taraf signikan yang digunakan adalah 5% 
c) Statistika Uji 
Rumus yang digunakan untuk menghitung ketuntasan 
prestasibelajar individual adalah sebagai berikut : 
   
 
     












    : nilai proporsi yang dihipotesiskan 
   : banyaknya sampel 
Selanjutnya, hasil tersebut dibandingkan 
dengan nilai table z menggunakan taraf signifikan 
     
H0 ditolak jika                   
2) Uji Hipotesis Kedua 
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t satu pihak 
kanan untuk menguji apakah prestasi belajar matematika 
Siswa yang media pembelajarannya menggunakan multimedia 
lebih baik dari pada pembelajaran yang tidak menggunakan 
multimedia. 
a) Menentukan Hipotesis  
H0 : Prestasi belajar Siswa yang menggunakan multimedia 
tidak lebih baik dari pada pembelajaran yang tidak 
menggunakan multimedia. 
H1: Prestasi belajar Siswa yang menggunakan multimedia 
lebih baik dari pada pembelajaran yang tidak 
menggunakan multimedia. 
b) Daerah Kriteria 
H0 diterima jika                dimana ttabel didapat dari 
daftar distribusi t dengan              dengan taraf 







c) Statistika uji 
   








Untuk mencari s gabungan 
    
         
 
       
 
Keterangan : 
    : Rata-rata data kelompok eksperimen 
    : Rata-rata data kelompok control 
   : Banyaknya data kelas eksperimen 
   : Banyaknya data kelas control 
  : Simpangan baku 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A Deskripsi Data 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
Objek atau tempat yang dijadikan dalam penelitian adalah SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal yang terletak di Jalan Perintis 
Kemerdekaan No. 95, Slerok, Kecamatan Tegal Timur, Kota Tegal. 
Penelitian berlangsung pada tanggal 25 Mei Juli 2021 sampai dengan 30 
Juli 2021 pada materi lingkaran. Populasi yang diambil adalah Siswa 
kelas VIII Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel yang 
diambil sebanyak tiga kelas, satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu 
kelas VIII A, satu kelas sebagai kelas kontrol yaitu kelas VIII B, dan 
satu kelas sebagai kelas uji coba yaitu kelas VIII C. 
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu diadakan 
kordinasi dengan guru pamong untuk mengetahui keadaan di lingkungan 
sekolah. Berdasarkan hasil kordinasi diperoleh informasi bahwa kelas 
VIII sudah menerapkan kurikulum 2013 dengan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yaitu 74 dan menggunakan pembelajaran daring 
melalui Google Classroom. Selama pembelajaran daring guru hanya 
menyampaikan materi secara konvensional dalam GC tanpa adanya 





Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat bukan satu-
satunya penyebab rendahnya prestasi belajar matematika di kelas VIII. 
Tetapi, disebabkan juga karena dalam pembelajaran matematika 
sebagian besar Siswa jenuh akan pembelajaran daring yang 
konvensional itu sehingga menjadikan beberapa Siswa tidak berminat 
melakukan pembelajaran karena kurang menariknya pembelajaran 
selama daring. 
Wabah covid-19 mengharuskan pembelajaran menjadi daring 
yang menjadikan beberapa Siswa jenuh serta tidak berminat melakukan 
pembelajaran pada penelitian ini menerapkan pembelajaran daring 
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis multimedia yaitu 
dengan aplikasi rekam layar camtasia yang memungkinkan untuk Siswa 
menyimak sebuah vidio dengan asyik dan menarik sehingga dapat 
memudahkan Siswa memahami dan menyerap materi matematika yang 
disampaikan. 
Pelaksanaan uji coba instrument tes prestasi belajar matematika 
telah memenuhi validitas dan realibilitas, serta daya pembeda dan 
tingkat kesukaran untuk menentukan butir soal yang digunakan. Butir 
soal yang telah ditentukan, tahap selanjutnya pemberian tes untuk 
mengetahui prestasi belajar matematika Siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Hasil dari tes inilah yang kemudian dianalisis untuk 





Siswa kelas VIII semester genap tahun pelajaran 2020/2021 SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 
2. Deskripsi Data Prestasi Siswa 
Data penelitian ini diperoleh dari nilai test prestasi belajar 
matematika Siswa yang berbentuk plihan ganda jumlahnya 20 butir soal. 
Tes ini diberikan kepada Siswa kelas VIII semester genap SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020 yang terbagi 
menjadi dua kelas yaitu eksperimen dan kelas kontrol yang 
dideskripsikan sebagai berikut : 
a. Kelas Eksperimen 
Media pembelajaran yang digunakan pada kelas 
eksperimen  adalah Media pembelajaran berbasis multimedia. 
Adapun untuk sebaran data prestasi belajar matematika Siswa kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah 
ini: 
Tabel 4. 1. Sebaran Data Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas 
Eksperimen 
Nilai Prestasi Banyaknya Siswa Frekuensi Relatif 
0-49 0 0% 
50-56 1 4% 
57-63 2 8% 
64-70 1 4% 
71-77 3 12% 
78-84 7 27% 
85-100 12 46% 







Gambar 4. 1. Histogram Data Prestasi Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen 
 
Tabel 4. 2. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika Kelas Eksperimen 
No Ukuran Kelas Eksperimen 
1 Mean 79,0 
2 Median 80 
3 Modus 85 
4 St. Deviasi 9,808 
5 Varian 100,038 
6 Max 90 
7 Min 50 
8 Jangkauan 40 
 
Berdasarkan data prestasi pada kelas eksperimen 
mempunyai nilai maksimal 90 , nilai minimal 50, mean 79,0 , 
median 80, modus 85 , variansi 100,038, dan standar deviasi 9,808. 































b. Kelas Kontrol 
Model pembelajaran yang digunakan pada kelas kontrol 
adalah model pembelajaran langsung (melalui pdf). Adapun untuk 
sebaran data prestasi belajar matematika Siswa kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 
Tabel 4. 3. Sebaran Data Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas Kontrol 
Nilai Prestasi Banyaknya Siswa Frekuensi Relatif 
0-44 0 0% 
45-52 1 7% 
53-60 4 27% 
61-68 0 0% 
69-76 6 40% 
77-84 3 20% 
85-92 1 7% 
93-100 0 0% 
Jumlah 15 100% 
 
 






























Tabel 4. 4. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika Kelas Kontrol 
 
 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat untuk kelas kontrol 
mempunyai nilai maksimal 85, nilai minimal 45 , mean 70 , 
median 75, modus 75, variansi 128,571, dan standar deviasi 
10,954. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 32 halaman 182. 
c. Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Tabel 4. 5. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika 
No Ukuran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Mean 79,0 70,0 
2 Median 80 75 
3 Modus 85 75 
4 St. Deviasi 9,808 10,954 
5 Varian 100,038 128,571 
6 Max 90 85 
7 Min 50 45 
8 Jangkauan 40 40 
 
No Ukuran Kelas Kontrol 
1 Mean 70,0 
2 Median 75 
3 Modus 75 
4 St. Deviasi 10,954 
5 Varian 128,571 
6 Max 85 
7 Min 45 






Gambar 4. 3. Diagram Batang Data Prestasi Belajar Matematika 
 
 
B Analisis Data 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas terlebih dahulu sebagai prasyarat analisis. 
1. Hasil Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran 
data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
pada pengujian ini menggunakan data nilai prestasi belajar 
matematika Siswa setelah dilakukan penelitian. Data penelitian ini 
uji normalitasnya menggunakan Uji Liliefors dengan taraf 
signifikansi 5%. Adapun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas 






















Tabel 4. 6. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Setelah Penelitian 
No Variabel N Lhitung  
Ltabel 
( α = 0,05 ) 
Kesimpulan 
1. Eksperimen  26 0,1563 0,1730 Normal 
2. Kontrol 15 0,1527 0,2200 Normal 
 
Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa Lhitung < Ltabel, 
maka Ho diterima artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas setelah penelitian 
pada kelas eksperimen dapat dilihat pada lampiran 38 halaman 
191 dan perhitungan uji normalitas setelah penelitian pada kelas 
kontrol dapat dilihat pada lampiran 40 halaman 195. 
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas disini dimaksudkan untuk meneliti 
kesamaan data yang akan dianalisis. Data penelitian ini uji 
homogenitas menggunakan Uji Bartlett dengan taraf signifikansi 
5%. Adapun ringkasan hasil perhitungan uji homogenitas data 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 7. Hasil Perhitungan Homogenitas Setelah Penelitian 
Sampel N Dk 1/dk Si^2 Log Si^2 dk (Log Si^2) (dk) Si^2 
Eksperimen 26 25 0,0400 100,0385 2,0002 50,004 2501 
Kontrol 15 14 0,0714 128,5714 2,1091 29,528 1800 
Jumlah 41 39 0,1114 228,6099 4,1093 79,53 4301 
s^2 110,2811 
Log (S^2) 2,0425 
B 79,658 
x hitung 0,289 







Bila dilihat dari ringkasan uji homogenitas tersebut, 
menunjukkan bahwa   hitung = 0,289  dengan  
 
tabel = 3,841  
.       
  dengan taraf signifikan 5% maka   hitung  <    tabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 42 halaman 198. 
2. Pengujian Hipotesis 
Setelah data hasil penelitian tersebut berdistribusi normal dan 
homogen, kemudian dilakukan pengujian hipotesis meliputi: 
a. Uji Proporsi Satu Pihak Kanan 
Pengujian hipotesis prosentase ketuntasan Siswa dengan 
menggunakan uji proporsi satu pihak kanan. Untuk mengetahui 
berapa persen ketuntasan Siswa yang diajar menggunakan media 
berbasis multimedia. Berikut ini rangkuman perhitungan uji 
proporsi satu pihak kanan : 




Berdasarkan hasil perhitungan anaisiss uji proporsi satu 
pihak kanan diperoleh nilai Zhitung = 3,035  dengan Ztabel = 1,645  
dengan taraf signifikan 5% maka Zhitung > Ztabel. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika Siswa yang diajar 
Variabel Zhitung Ztabel  (α=5%) 
Keputusan 





menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia yang 
nilainya paling kecil 73 melampaui 55%. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 44 halaman 204. 
b. Hipotesis Kedua (Uji t satu pihak kanan) 
Pengujian hipotesis kedua untuk menjawab hipotesis kedua 
yaitu prestasi belajar matematika Siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia lebih baik 
dari pada pembelajaran yang diajarkan dengan tidak menggunakan 
media pembelajaran berbasis multimedia maka untuk 
membuktikan menggunakan uji t satu pihak kanan. Adapun 
ringkasan perhitungannya adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. 9. Hasil Perhitungan Uji T Satu Pihak Kanan 
Variabel                       Keputusan 
Prestasi Belajar 2,655 1,684 Lebih Baik 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis uji-t satu pihak 
kanan untuk prestasi belajar matematika diperoleh thitung =  2,655 
dan ttabel = 1,684 dengan taraf signifikan 5%. Karena thitung > ttabel 
maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan, bahwa media 
pembelajaran berbasis multimedia lebih baik daripada 
pembelajaran yang tidak menggunakan media pembelajaran 
berbasis multimedia terhadap prestasi belajar matematika. 







Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 
Tegal pada Siswa kelas VIII semester II tahun ajaran 2020/2021 pada materi 
pokok lingkaran menunjukan bahwa prestasi belajar matematika Siswa yang 
diajar menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia lebih tinggi 
daripada yang diajar dengan tidak menggunakan media pembelajaran 
berbasis multimedia, hal ini dikarenakan dalam pembelajaran kelas 
eksperimen yang menggunakan multimedia berupa vidio didalamnya 
dijelaskan materi dengan menampilkan layar yang sudah siap 
mempresentasikan suatu materi menggunakan power point dan guru 
menjelaskan secara interaktif di dalam vidio tersebut dengan suara yang 
jelas. 
Ada perbedaan prestasi belajar matematika Siswa yang diajar 
meggunakan media pembelajaran berbasis multimedia dengan Siswa yang 
tidak diajar dengan menggunakan media pembelajara berbasis multimedia. 
Hal ini karena pada masa pandemi, pembelajaran menggunakan video 
interaktif lebih menarik Siswa daripada pembelajaran yang hanya dalam 
bentuk file saja. Siswa lebih bisa memahami materi yang disampaikan 
ketika pembelajarannya menggunakan media pembelajaran berbasis 
multimedia. Jadi dapat dikatakan hipotesis pertama yaitu   Prestasi belajar 
matematika Siswa dengan media pembelajaran berbasis multimedia yang 





Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan Siswa pada 
kelas eksperimen menunjukan bahwa prestasi belajarnya meningkat 
dibandingkan dengan prestasi belajar yang dahulu sebelum diberikan media 
pembelajaran berbasis multimedia, kemudia ada perbedaan prestasi belajar 
antara kelas ekperimen dan kelas kontrol yang terpaut jauh dan prestasi 
belajar yang dihasilkan dari kelas eksperimen rata rata test prestasi 
belajarnya melampaui 55% dari semua Siswa yang ada di ekperimen. Dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia lebih efektif 
daripada pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran berbasis 
multimedia pada lingkaran. Karena pada kelas eksperimen diberikan video 
interaktif  serta penjelasan yang secara rinci agar Siswa dapat mengikuti 
pembelajaran meski belajarnya secara daring. Camtasia Studio memiliki 
kelebihan karena Camtasia Studio merupakan aplikasi online dan bernuansa 
multimedia serta dapat berupa foto, gambar, teks, musik, dan background 
yang dapat dipilih sesuai keinginan (Dilla, 2016). Dengan demikian media 
pembelajaran berbasis multimedia yang menggunakan camtasia studio dapat 
dijadikan alternative sebagai media pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam proses pembelajaran matematika secara daring. 
Adapun beberapa hambatan yang terjadi selama dilapangan 
diantaranya, beberapa Siswa kesulitan dalam mengakses video yang dikirim 
pada google classroom, keterbatasan jaringan, keterbatasan ekonomi, 
pengumpulan tugas membutuhkan waktu yang lumayan lama, dan 





sekolah atau pemerintah memberikan fasilitas kuota kepada Siswa yang 
benar-benar membutuhkan. Media pembelajaran camtasia memiliki 
kelebihan yaitu video diakses secara online, tetapi bisa disimpan secara 
offline karena size output dari vidio camtasia sendiri cendurung kecil dari 
kebanyakan applikasi rekam layar lain sehingga Siswa yang ingin 
mengakses video pembelajaran ini tidak harus terkoneksikan ke internet. 
Kekurangan hasil dari vidionya, Siswa kesulitan untuk memahami dan tidak 
dapat mengikuti dengan baik jika dalam video pembelajaran tersebut timer 
atau waktunya terlalu cepat namun bisa menggunakan fitur pause atau 
replay agar Siswa benar-benar paham. Dalam pembuatan video durasi 
waktunya tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lama sehingga pembelajaran 
akan memperoleh hasil yang maksimal. Dengan demikian, proses 
pembelajaran dengan menggunakan multimedia akan lebih efektif jika 











Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian 
yang dilakukan pada Siswa kelas VIII Semester II SMP Muhammadiyah 1 
Kota Tegal Tahun ajaran 2020/2021, diperoleh simpulan sebagai berikut :  
1. Prestasi belajar matematika Siswa dengan media pembelajaran 
berbasis multimedia yang melampaui KKM 73  dapat lebih dari 55%.  
2. Prestasi belajar matematika Siswa yang media pembelajarannya 
berbasis multimedia lebih baik daripada pembelajaran yang tidak 
menggunakan multimedia. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa pada 
masa pandemi seperti sekarang ini dimana prooses belajar Siswa 
dilakukan secara daring, media pembelajaran multimedia dinilai lebih 
efektif jika dibandingkan dengan media pembelajaran yang tidak 
menggunakan multimedia. 
B Saran 
Berdasarkan pembahasan dan simpulan, saran yang peru 







1. Bagi Guru  
Dengan adanya pandemi covid-19 hendaknya guru matematika 





dapat digunakan secara daring, salah satunya dengan menggunakan 
applikasi camtasia studio dan power point. 
2. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh sekolah untuk 
menyarankan guru menggunakan media pembelajaran berbasis 
multimedia yaitu menggunakan aplikasi camtasia strudio dan power 
point dalam rangka maningkatkan prestasi belajar Siswa pada masa 
pandemi covid-19.   
3. Bagi peneliti lain 
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut pada populasi lain dan 
dengan melibatkan faktor-faktor yang lain guna memperkuat media 
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Lampiran 1. Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Eksperimen 
Kelas Eksperimen 
Kelas VIII A SMP Muhammadiyah 1 Kota Tegal 
No Nama Kode 
1 ATHA SATI NUGROHO E-001 
2 AUFA SYAKIRAH HARTONO E-002 
3 AULIA RIZKI AMANDA E-003 
4 BALQIS INAYAH E-004 
5 DZAKIYYAH NABILATUR E-005 
6 EVAN TITO RAJENDRA E-006 
7 FATIH BIHISTYI ZEWAR E-007 
8 FITHROTUN NAFSI E-008 
9 KENTARO UNO OCTAVIAN E-009 
10 AYEF RAYYAN SYAHID E-010 
11 MEDHISA ZAHRA AULIA E-011 
12 MUHAMMAD NAJMA ARIF E-012 
13 NABIL FIRMANSYAH E-013 
14 NASYA RIZA QUR'ANI E-014 
15 MAHDA AULIA NURUL E-015 
16 RAHMA AULIYA E-016 
17 RAHMATULLAH MAJID E-017 
18 GALANG ADITYA E-018 
19 SULTHAN NAFIS E-019 
20 HANIF SUSILO PUTRA E-020 
21 TRI REFI RIZI AMANATILLAH E-021 
22 NIA ROMADHONI MULYADI E-022 
23 AZRIEL HAMIDAR E-023 
24 ENDAH NURUL INAYAH E-024 
25 FARAH ZAHRATUL KHULUQ E-025 





Lampiran 2. Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol 
Kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1 Kota Tegal 
No Nama Kode 
1 ANGGARA  BAYU DEWANDRA K-001 
2 ADINDA ZAITUN IZZATY SALAMY K-002 
3 AINUN PUTRI LESTARI K-003 
4 SITI AMELIA INDRIANI K-004 
5 DONI TATA PRASETYA K-005 
6 FAIZ KHOIRI SYAFI K-006 
7 FIKRI AZHAR MUBIN K-007 
8 GITA PURNAMA SARI K-008 
9 SEKAR AYU AINAYA K-009 
10 DZULQARNAIN AHMAD K-010 
11 MUHAMMAD AIMAN RAFI K-011 
12 PUTRI TIAR WIBOWO K-012 
13 MOHAMAD ALIF ABDUL ROZAQ K-013 
14 RIDWAN SALIS MUQORROBIN K-014 





Lampiran 3. Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Uji Coba 
Kelas Uji Coba 
Kelas VIII C SMP Muhammadiyah 1 Kota Tegal 
No Nama Kode 
1 AYU SEPTIA RAHMADHANI UC-001 
2 FERNIATI PRASETIARTI UC-002 
3 GIRI IRFANSYAH UC-003 
4 GUNTUR ADHI FERLANDA UC-004 
5 KHAFIDS DICKI FAUZAN UC-005 
6 MAULINA ASFA FIANI UC-006 
7 MAURA SITI ANISAH UC-007 
8 MUHAMMAD ROZAN FAZA UC-008 
9 NAZRIL FIRANSYAH UC-009 
10 RISKY HENDRAWAN UC-010 
11 UMUL KURNIASIH UC-011 
























Lampiran 4. Daftar Nilai PTS Genap Kelas Eksperimen 
Nilai PTS Kelas Eksperimen 
SMP Muhammadiyah 1 Kota Tegal 
No Kode Nilai 
1 E-001 70 
2 E-002 64 
3 E-003 58 
4 E-004 76 
5 E-005 76 
6 E-006 48 
7 E-007 54 
8 E-008 74 
9 E-009 70 
10 E-010 66 
11 E-011 60 
12 E-012 76 
13 E-013 74 
14 E-014 80 
15 E-015 88 
16 E-016 80 
17 E-017 72 
18 E-018 72 
19 E-019 66 
20 E-020 88 
21 E-021 58 
22 E-022 76 
23 E-023 78 
24 E-024 78 
25 E-025 80 





Lampiran 5. Daftar Nilai PTS Genap Kelas Kontrol 
Nilai PTS Kelas Kontrol 
SMP Muhammadiyah 1 Kota Tegal 
No Kode Nilai 
1 K-001 52 
2 K-002 64 
3 K-003 78 
4 K-004 56 
5 K-005 44 
6 K-006 76 
7 K-007 78 
8 K-008 78 
9 K-009 76 
10 K-010 76 
11 K-011 72 
12 K-012 70 
13 K-013 62 
14 K-014 64 





Lampiran 6. Daftar Nilai PTS Genap Kelas Uji Coba 
Nilai PTS Kelas Uji Coba 
SMP Muhammadiyah 1 Kota Tegal 
No Kode Nilai 
1 UC-001 76 
2 UC-002 56 
3 UC-003 58 
4 UC-004 44 
5 UC-005 46 
6 UC-006 88 
7 UC-007 72 
8 UC-008 70 
9 UC-009 70 
10 UC-010 78 
11 UC-011 66 



























Lampiran 7. Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
No Resp Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 K-005 44 -25,7358 662,3339 -2,2969 0,0108 0,0377 0,0269 
2 UC-004 44 -25,7358 662,3339 -2,2969 0,0108 0,0377 0,0269 
3 UC-005 46 -23,7358 563,3905 -2,1184 0,0171 0,0566 0,0395 
4 E-006 48 -21,7358 472,4471 -1,9399 0,0262 0,0755 0,0493 
5 K-001 52 -17,7358 314,5603 -1,5829 0,0567 0,0943 0,0376 
6 E-007 54 -15,7358 247,6169 -1,4044 0,0801 0,1132 0,0331 
7 K-004 56 -13,7358 188,6735 -1,2259 0,1101 0,1509 0,0408 
8 UC-002 56 -13,7358 188,6735 -1,2259 0,1101 0,1509 0,0408 
9 E-003 58 -11,7358 137,7302 -1,0474 0,1475 0,2075 0,0601 
10 E-021 58 -11,7358 137,7302 -1,0474 0,1475 0,2075 0,0601 
11 UC-003 58 -11,7358 137,7302 -1,0474 0,1475 0,2075 0,0601 
12 E-011 60 -9,7358 94,7868 -0,8689 0,1924 0,2264 0,0340 
13 K-013 62 -7,7358 59,8434 -0,6904 0,2450 0,2453 0,0003 
14 E-002 64 -5,7358 32,9000 -0,5119 0,3044 0,3019 0,0025 
15 k-002 64 -5,7358 32,9000 -0,5119 0,3044 0,3019 0,0025 
16 K-014 64 -5,7358 32,9000 -0,5119 0,3044 0,3019 0,0025 
17 E-010 66 -3,7358 13,9566 -0,3334 0,3694 0,3585 0,0109 
18 E-019 66 -3,7358 13,9566 -0,3334 0,3694 0,3585 0,0109 
19 UC-011 66 -3,7358 13,9566 -0,3334 0,3694 0,3585 0,0109 
20 E-001 70 0,2642 0,0698 0,0236 0,5094 0,4528 0,0566 
21 E-009 70 0,2642 0,0698 0,0236 0,5094 0,4528 0,0566 
22 K-012 70 0,2642 0,0698 0,0236 0,5094 0,4528 0,0566 
23 UC-008 70 0,2642 0,0698 0,0236 0,5094 0,4528 0,0566 
24 UC-009 70 0,2642 0,0698 0,0236 0,5094 0,4528 0,0566 
25 E-017 72 2,2642 5,1264 0,2021 0,5801 0,5283 0,0518 
26 E-018 72 2,2642 5,1264 0,2021 0,5801 0,5283 0,0518 
27 K-011 72 2,2642 5,1264 0,2021 0,5801 0,5283 0,0518 
28 UC-007 72 2,2642 5,1264 0,2021 0,5801 0,5283 0,0518 
29 E-008 74 4,2642 18,1830 0,3806 0,6482 0,5660 0,0822 
30 E-013 74 4,2642 18,1830 0,3806 0,6482 0,5660 0,0822 
31 E-004 76 6,2642 39,2396 0,5591 0,7119 0,7170 0,0050 
32 E-005 76 6,2642 39,2396 0,5591 0,7119 0,7170 0,0050 
33 E-012 76 6,2642 39,2396 0,5591 0,7119 0,7170 0,0050 
34 E-022 76 6,2642 39,2396 0,5591 0,7119 0,7170 0,0050 





36 K-009 76 6,2642 39,2396 0,5591 0,7119 0,7170 0,0050 
37 K-010 76 6,2642 39,2396 0,5591 0,7119 0,7170 0,0050 
38 UC-001 76 6,2642 39,2396 0,5591 0,7119 0,7170 0,0050 
39 E-023 78 8,2642 68,2962 0,7376 0,7696 0,8491 0,0794 
40 E-024 78 8,2642 68,2962 0,7376 0,7696 0,8491 0,0794 
41 k-003 78 8,2642 68,2962 0,7376 0,7696 0,8491 0,0794 
42 K-007 78 8,2642 68,2962 0,7376 0,7696 0,8491 0,0794 
43 K-008 78 8,2642 68,2962 0,7376 0,7696 0,8491 0,0794 
44 K-015 78 8,2642 68,2962 0,7376 0,7696 0,8491 0,0794 
45 UC-010 78 8,2642 68,2962 0,7376 0,7696 0,8491 0,0794 
46 E-014 80 10,2642 105,3528 0,9161 0,8202 0,9057 0,0855 
47 E-016 80 10,2642 105,3528 0,9161 0,8202 0,9057 0,0855 
48 E-025 80 10,2642 105,3528 0,9161 0,8202 0,9057 0,0855 
49 UC-012 82 12,2642 150,4094 1,0946 0,8631 0,9245 0,0614 
50 E-026 84 14,2642 203,4660 1,2731 0,8985 0,9434 0,0449 
51 E-015 88 18,2642 333,5792 1,6301 0,9485 1,0000 0,0515 
52 E-020 88 18,2642 333,5792 1,6301 0,9485 1,0000 0,0515 
53 UC-006 88 18,2642 333,5792 1,6301 0,9485 1,0000 0,0515 
S 11,2047 
   
Lhitung 0,0855 
∑ 3696,0000 
   
Ltabel 0,1217 
Ῡ 69,7358 








Lampiran 8. Perhitungan Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
Perhitungan Uji Normalitas Sebelum Penelitian 
Uji yang digunakan adalah uji Lilifors, Berikut langkah-langkah uji Lilifors : 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistika uji 
a. Hasil pengamatan Y1, Y2, …, Yn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, … , 
Zn dengan menggunakan rumus : 
    




          
       
  
  
        
       
 
        
    




          







        
       
 
       
Dst…. 
b. Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal 
baku, kemudian dihitung peluang 
               . 
Dengan menggunakan tabel distribusi normal diperoleh        
 0,0108 
c. Selanjutnya dihitung proporsi Zi, Z2, … , Zn yang lebih kecil atau 
samadengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (Zi) maka  
        
                            
 
  




         




        
Dst…  
d. Dihitung selisih                  
                     
                  





                     
                  
        
Dst…. 
e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut. Sebutlah harga terbesar ini L0.  
          
f. Bandingkan harga kritis L0 dengan nilai kritis L untuk taraf nyata   
yang dipilih. 
              
4. Daerah Kriteria 
H0 ditolak jika Lhitung  Ltabel (Sampel tidak berdistribusi normal) 
H0 diterima jika Lhitung  Ltabel (Sampel berdistribusi normal) 
5. Kesimpulan 
Karena         (0,0855)          (0,1217) maka    diterima yang berarti sampel 






Lampiran 9. Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 
Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 
 
Kelas (Kelas Eksperimen) 
 
Kelas  (Kelas Kontrol) 
 
Kelas  (Kelas Uji Coba) 
              No Kode Y Y^2 
 
No Kode Y Y^2 
 
No Kode Y Y^2 
1 E-001 70 4900 
 
1 K-001 52 2704 
 
1 UC-001 76 5776 
2 E-002 64 4096 
 
2 k-002 64 4096 
 
2 UC-002 56 3136 
3 E-003 58 3364 
 
3 k-003 78 6084 
 
3 UC-003 58 3364 
4 E-004 76 5776 
 
4 K-004 56 3136 
 
4 UC-004 44 1936 
5 E-005 76 5776 
 
5 K-005 44 1936 
 
5 UC-005 46 2116 
6 E-006 48 2304 
 
6 K-006 76 5776 
 
6 UC-006 88 7744 
7 E-007 54 2916 
 
7 K-007 78 6084 
 
7 UC-007 72 5184 
8 E-008 74 5476 
 
8 K-008 78 6084 
 
8 UC-008 70 4900 
9 E-009 70 4900 
 
9 K-009 76 5776 
 
9 UC-009 70 4900 
10 E-010 66 4356 
 
10 K-010 76 5776 
 
10 UC-010 78 6084 
11 E-011 60 3600 
 
11 K-011 72 5184 
 
11 UC-011 66 4356 
12 E-012 76 5776 
 
12 K-012 70 4900 
 
12 UC-012 82 6724 
13 E-013 74 5476 
 
13 K-013 62 3844 
 
Rata-rata 67,1667   
14 E-014 80 6400 
 
14 K-014 64 4096 
 
Si^2 189,424   
15 E-015 88 7744 
 
15 K-015 78 6084 
 
Jumlah 806 56220 
16 E-016 80 6400 
 
Rata-rata 68,2667   
 
    
17 E-017 72 5184 
 
Si^2 118,21   
 
    
18 E-018 72 5184 
 
Jumlah 1024 71560 
     19 E-019 66 4356 
   
 
      20 E-020 88 7744 
   
 
      21 E-021 58 3364 
   
 
      22 E-022 76 5776 
   
 
      23 E-023 78 6084 
   
 
      24 E-024 78 6084 
   
 
      25 E-025 80 6400 
          26 E-026 84 7056 
          
Rata-rata 71,7692   
          
Si^2 102,8246   
          
Jumlah 1866 136492 









      
        Sampel n dk 1/dk Si^2 Log Si^2 dk (Log Si^2) (dk) Si^2 
Eksperimen 26 25 0,0400 102,8246 2,0121 50,3024 2571 
Kontrol 15 14 0,0714 118,2095 2,0727 29,0171 1655 
Uji coba 12 11 0,0909 189,4242 2,2774 25,0518 2084 
Jumlah 53 50 0,2023 410,4584 6,3622 104,3714 6309 
s^2 
      
126,1843 
Log (S^2) 
      
2,1010 
B 
      
105,0503 
X^2 hitung 
      
1,5633 
x tabel 
      
5,9915 
Keterangan 








Lampiran 10. Perhitungan Uji Homogentitas Sebelum Penelitian 
Perhitungan Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett, Berikut langkah-langkah uji Bartlett : 
1. Menentukan hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen, 
H1 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman tidak 
homogen, 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 









, i = 1, 2, 3, , , , , n 
   
    
                     
        
 
               = 102,825
 













    
  
 







5. Menghitung harga B 
B = (Log s
2
) ∑(ni- 1) 
= Log (      ) x 50 
= 105,05 
6. Menentukan nilai  2 
 2 = (ln 10){B - ∑(ni- 1) log si
2
} 
    = (ln 10) (105,05 – 104,37) 
    = 1,5633 
7. Menentukan x tabel 
               
8. Daerah Kriteria 
H0 ditolak jika  
2
        (Sampel tidak homogen) 
H0 diterima jika  
2        (Sampel homogen) 
9. Kesimpulan 
Karena  2                          maka    diterima yang berarti sampel 






Lampiran 11. Uji Kesetaraan Sampel 





Kelas Uji Coba 
              No Kode Y Y^2 
 
No Kode Y Y^2 
 
No Kode Y Y^2 
1 E-001 70 4900 
 
1 K-001 52 2704 
 
1 UC-001 76 5776 
2 E-002 64 4096 
 
2 k-002 64 4096 
 
2 UC-002 56 3136 
3 E-003 58 3364 
 
3 k-003 78 6084 
 
3 UC-003 58 3364 
4 E-004 76 5776 
 
4 K-004 56 3136 
 
4 UC-004 44 1936 
5 E-005 76 5776 
 
5 K-005 44 1936 
 
5 UC-005 46 2116 
6 E-006 48 2304 
 
6 K-006 76 5776 
 
6 UC-006 88 7744 
7 E-007 54 2916 
 
7 K-007 78 6084 
 
7 UC-007 72 5184 
8 E-008 74 5476 
 
8 K-008 78 6084 
 
8 UC-008 70 4900 
9 E-009 70 4900 
 
9 K-009 76 5776 
 
9 UC-009 70 4900 
10 E-010 66 4356 
 
10 K-010 76 5776 
 
10 UC-010 78 6084 
11 E-011 60 3600 
 
11 K-011 72 5184 
 
11 UC-011 66 4356 
12 E-012 76 5776 
 
12 K-012 70 4900 
 
12 UC-012 82 6724 
13 E-013 74 5476 
 





14 E-014 80 6400 
 





15 E-015 88 7744 
 





16 E-016 80 6400 
 





17 E-017 72 5184 
 





18 E-018 72 5184 
 





19 E-019 66 4356 
 





20 E-020 88 7744 
 





21 E-021 58 3364 
 





22 E-022 76 5776 
 





23 E-023 78 6084 
 
    
 
 
   24 E-024 78 6084 
 
    
 
 
   25 E-025 80 6400 
 
    
 
 
   26 E-026 84 7056 
 
    
 
 
    
Kelas Eksperimen        Kelas Kontrol 
 
Kelas UC Kelas Uji Coba 







∑ 1866 136492 
 
∑ 1024 71560 
 
∑ 806 56220 






















Lampiran 12. Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel 
 
Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel 
KELAS KELAS KELAS 
NX₁=26 
EKSPERIMEN KONTROL UJICOBA 
X₁ X₁² X₂ X₂² X₃ X₃² NX₂=15 
1866 136492 1024 71560 806 56220 NX₃=12 
 
1. Menentukan Hipotesis 
   : Tidak ada perbedaan rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen, 
kelas kontrol, dan kelas uji coba. 
   : Paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata prestasi belajar kelas 
eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba. 
2. Menentukan Taraf Signifikan 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Menentuka Faktor Korelasi (FK) 
   
     
 













        
  
 










4. Mencari Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
       
    
 
   
 
                                  
           
 
5. Mencari Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 
    
    
 




    
 




    
 
   
 
  
    
 
      
  
 
     
  
 
     
  
             
         
 
6. Mencari Jumlah Kuadrat Galat (JKE) 
            
                   
           
 
7. Membuat Tabel 
Sumber 
Keragaman 
DB JK KT Fhitung Ftabel 




3,1826 Galat (E) 51 6309,2154 123,7101 
Total (T) 53 6528,3019   
 
 
8. Daerah Kriteria 
Tolak Ho jika                   






Karena         (0,8855)          (3,1865) maka    diterima yang berarti 
tidak ada perbedaan rata-rata prestasi belajar antara kelas eksperimen, 






Lampiran 13. Kisi-Kisi Soal Uji Coba Tes Prestasi 






sudut pusat, sudut 
keliling, panjang 
busur, dan luas 
juring lingkaran 
serta hubungannya. 
1. Menyebutkan unsur – 
unsure kubus 
1-7 
2. Menghitung keliling dan 
luas lingkaran 
8-10 
3. Menentukan hubungan 







sudut pusat, sudut 
keliling, panjang 
busur, dan luas 
juring lingkaran 
serta hubungannya. 
4. Menyelesaikan masalah 
dengan menghitu besar 
sudut pusat atau keliling. 
14-18 
5. Menyelesaikan masalah 
kontekstual tentang panjang 





















Perhatikan gambar berikut ! 
Diketahui panjang jari-jari lingkaran tersebut adalah 13 cm dan panjang ruas garis 
BD 10 cm 
 
1. Ruas garis OA dinamakan …. 
A. Diameter 
















 Sub Materi Pokok : Lingkaran 
Nama :      Kelas : 





4. Garis lengkung dari A ke D dinamakan …. 





5. Daerah AOB dinamakan …. 
A. Luas lingkaran 
B. Tembereng lingkaran 
C. Juring lingkaran 
D. Keliling lingkaran 
 




D. Tali busur 
 




D. Luas lingkaran 
 
8.  Sebuah jam dinding berbentuk lingkaran memiliki diameter 28 cm. Keliling 


















10. Sebuah lapangan berbentuk lingkaran berdiameter 60 m. Andi berlari 






11. Sebuah sepeda motor mempunyai roda dengan jari-jari 35 cm berputar 







12. Selembar seng berbentuk persegipanjang berukuran 50 cm × 40 cm. Seng itu 
dibuat tutup kaleng berbentuk lingkaran dengan jari-jari 20 cm. Luas seng 













13. Perhatikan gambar di samping!
 
 















14. Lingkaran A memiliki diameter sebesar D, lingkaran B diameternya 3D. 
Perbandingan Luas lingkaran A dan lingkaran B adalah…. 
A. 1 : 2 
B. 1 : 6 
C. 1 : 9 






15. Sebuah meja berbentuk lingkaran memiliki keliling 132 cm. Luas meja 






16. Perhatikan gambar lingkaran dibawah ini! 
 













17. Perhatikan gambar lingkaran dibawah ini! 
 



























Pusat lingkaran berada di titik O. Jika ∠ABE + ∠ACE + ∠ADE = 96°, maka 





19. Perhatikan lingkaran berikut, pusat lingkaran di titik O. 
 





20. Titik O adalah pusat lingkaran. 
 





21. Perhatikan gambar dibawah ini! 
  
Titik O adalah pusat lingkaran. Luas juring OAB adalah … 
A. 225 cm2 









22. Perhatikan gambar pada soal nomor 1 ! Panjang busur kecil AB adalah . . . . 
A. 11 cm 
B. 22 cm 
C. 33 cm 
D. 44 cm 
23. Perhatikan gambar di bawah! 
  
Titik O adalah titik pusat lingkaran. Jika luas juring OAB =24 cm2=24 cm2, 












24. Perhatikan gambar pada soal nomor 3! Jika panjang busur CD = 21 cm, 
maka panjang busur AB adalah . . . . 
A. 8 cm 
B. 10 cm 
C. 12 cm 
D. 14 cm 
25. Perhatikan gambar di bawah! 
  
 Diketahui luas juring OAB =16 cm2=16 cm2, luas juring 
OCD =48 cm2=48 cm2, dan panjang busur CD =12 cm=12 cm. 
Panjang busur AB adalah … 
 A. 3 cm 
B. 4 cm 
C. 5 cm 






Lampiran 15. Kunci Jawaban Soal Uji Coba Tes Prestasi 
No Pembahasan 
1 
Ruas garis OA dinamakan …. 
C. Jari-jari 
2 
Tali busur yang paling panjang ditunjukan oleh ruas garis …. 
C.AC 
3 
Apotema ditunjukan oleh ruas garis …. 
B.OE 
4 
Garis lengkung dari A ke D dinamakan …. 
B.Busur 
5 Daerah AOB dinamakan …. 
C.Juring lingkaran 
6 Ruas garis BD dinamakan …. 
D.Tali busur 
7 Daerah yang dibatasi ruas garis BD dan busurnya BD dinamakan …. 
A.Tembereng 
8 
Sebuah jam dinding berbentuk lingkaran memiliki diameter 28 cm. Keliling 
jam dinding tersebut adalah .... cm 
B.88 
9 
Keliling bangun di atas adalah .... cm 
A. 70,5 
10 
Sebuah lapangan berbentuk lingkaran berdiameter 60 m. Andi berlari 
mengelilingi lapangan tersebut 3 kali. Maka jarak yang ditempuh Andi 
adalah .... meter 
B. 565,2 
11 
Sebuah sepeda motor mempunyai roda dengan jari-jari 35 cm berputar 
sebanyak 5000 kali. Jarak yang di tempuh oleh sepeda motor tersebut adalah 







Selembar seng berbentuk persegipanjang berukuran 50 cm × 40 cm. Seng 
itu dibuat tutup kaleng berbentuk lingkaran dengan jari-jari 20 cm. Luas 










Lingkaran A memiliki diameter sebesar D, lingkaran B diameternya 3D. 
Perbandingan Luas lingkaran A dan lingkaran B adalah…. 
C.1 : 9 
15 
Sebuah meja berbentuk lingkaran memiliki keliling 132 cm. Luas meja 
tersebut adalah .... cm² 
A. 1.386 
16 












Pusat lingkaran berada di titik O. Jika ∠ABE + ∠ACE + ∠ADE = 96°, maka 
besar sudut ∠AOE adalah…. 
C.64° 
19 
Diketahui: ∠ABD + ∠AOD + ∠ACD = 140° Besar ∠ABD =….. 
B.35° 
20 
∠ABC besarnya dua kali ∠CAB. Besar ∠ABC adalah… 
D.60° 
21 









Perhatikan gambar pada soal nomor 1 ! Panjang busur kecil AB adalah . . . . 
C.33 cm 
23 
Titik O adalah titik pusat lingkaran. Jika luas juring OAB =24 cm2=24 cm2, 





Perhatikan gambar pada soal nomor 3! Jika panjang busur CD = 21 cm, 
maka panjang busur AB adalah . . . . 
C. 12 cm 
25 
Diketahui luas juring OAB =16 cm2=16 cm2, luas juring 
OCD =48 cm2=48 cm2, dan panjang busur CD =12 cm=12 cm. Panjang 
busur AB adalah … 







Lampiran 16. Nilai Uji Coba Tes Prestasi 
KELAS UJI COBA 
   No Kode Nilai 
1 UC-001 32 
2 UC-002 64 
3 UC-003 92 
4 UC-004 96 
5 UC-005 24 
6 UC-006 48 
7 UC-007 76 
8 UC-008 100 
9 UC-009 84 
10 UC-010 36 
11 UC-011 56 





Lampiran 17. Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Beda Butir Soal Uji Coba Tes Prestasi 





Lampiran 18. Perhitungan validitas Uji Coba Tes Prestasi 
Perhitungan validitas Uji Coba Tes Prestasi 
 
    








rpb : koefisien korelasi point biserial 
Mp : mean skor dari subjek-subjek yang menjawab betul item yang dicari 
 korelasinya dengan tes 
Mt : mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes) 
SD : standar deviasi skor total 
p : proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut 
q : proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut 
q : 1-p 
Kriteria : 
    ≥          maka butir soal valid. 
 Contoh perhitungan item soal yang valid 
Contoh Perhitungan validitas tes uji coba pada soal nomor 1 : 
Soal no 1 
    
No Kode 
Butir 







1 UC-001 0 8 64 0 
2 UC-002 1 16 256 16 
3 UC-003 1 23 529 23 
4 UC-004 1 24 576 24 
5 UC-005 1 6 36 6 





7 UC-007 1 19 361 19 
8 UC-008 1 25 625 25 
9 UC-009 1 21 441 21 
10 UC-010 0 9 81 0 
11 UC-011 0 14 196 0 
12 UC-012 1 25 625 25 
      
Jumlah 8 202 40804 159 
 
     
                                                   
                                                 
 
         
    
       
 
   
 
        
      
                 





   
  
         
        
                                             
               
 






        
                       
   
   
  
    
 
 
   
 
     
       





      
      








          
      
     
  




          
               
      
    
      
      
 
                
Pada α = 5% dengan n = 12 diperoleh             , karena             , 
 maka soal nomor 1 “Valid”. 
 Contoh perhitungan item soal yang tidak valid 
Contoh Perhitungan validitas tes uji coba pada soal nomor 4 : 
Soal no 4 
    
No Kode 
Butir 







1 UC-001 1 8 64 8 
2 UC-002 0 16 256 0 
3 UC-003 1 23 529 23 
4 UC-004 1 24 576 24 
5 UC-005 1 6 36 6 
6 UC-006 0 12 144 0 
7 UC-007 1 19 361 19 
8 UC-008 1 25 625 25 
9 UC-009 1 21 441 21 
10 UC-010 1 9 81 9 
11 UC-011 1 14 196 14 
12 UC-012 1 25 625 25 





      
Jumlah 10 202 40804 174 
 
     
                                                   
                                                 
 
         
    
       
 
   
  
        
      
                 





   
  
         
        
                                             
               
 






        
                       
   
   
  
    
 
 
   
 
     
       





      
      




          
      
     
  




          
               
      
    
      






                
Pada α = 5% dengan n = 12 diperoleh             , karena           , 





Lampiran 19. Perhitungan Reliabilitas Uji Coba Tes Prestasi 
Perhitungan Reliabilitas Uji Coba Tes Prestasi 
 
       
 
   
   
   
  
   
Keterangan: 
k : jumlah butir 
p : proporsi penjawab benar untuk suatu butir 
q : 1-p 
St
2    
: varian skor total 
Kriteria : 
Butir item reliabel jika harga               , Dimana        = 0,576 
Contoh perhitungan reliabilitas tes uji coba : 
     
     5,0417        
   
   
     
     
 
   
  
   
   
      
      
  
    
 
   
   44,4722          
   
 
   
   
   
  
   
   
  
    
   
      
       
  
           
Pada α = 5% dengan n = 12 diperoleh        =       , karena          , 






Lampiran 20. Perhitungan Tingkat Kesukaran Uji Coba Tes Prestasi 






P : Indeks kesukaran 
B : Banyaknya Siswa yang menjawab dengan betul 
N   : Jumlah seluruh Siswa peserta tes 
NO. B N P KETERANGAN 
1 8 12 0,66667 MUDAH 
2 9 12 0,75 SEDANG 
3 7 12 0,58333 SUKAR 
4 10 12 0,83333 SEDANG 
5 8 12 0,66667 SEDANG 
6 7 12 0,58333 SEDANG 
7 6 12 0,5 SUKAR 
8 9 12 0,75 SUKAR 
9 9 12 0,75 SEDANG 
10 10 12 0,83333 SEDANG 
11 8 12 0,66667 SEDANG 
12 8 12 0,66667 SEDANG 
13 9 12 0,75 MUDAH 
14 8 12 0,66667 SEDANG 
15 10 12 0,83333 SEDANG 
16 10 12 0,83333 SEDANG 
17 3 12 0,25 SEDANG 
18 8 12 0,66667 SEDANG 
19 7 12 0,58333 SEDANG 
20 8 12 0,66667 SEDANG 
21 8 12 0,66667 SEDANG 
22 5 12 0,41667 SEDANG 
23 10 12 0,83333 SEDANG 
24 8 12 0,6667 SEDANG 






Lampiran 21. Perhitungan Daya Beda Soal Uji Coba Tes Prestasi 
Perhitungan Daya Beda Soal Uji Coba Tes Prestasi 
Daya pembeda soal dapat dilihat dari nilai         pada tabel validitas soal 









D :  Daya Pembeda 
BA :  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan 
benar 
BB :  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan 
benar 
JA :  Banyaknya peserta kelompok atas  
JB :  Banyaknya peserta kelompok bawah  
Kriteria daya pembeda soal :  D  0,00  (soal dipakai), 
NO. BA JA BB JB D KET 
1 6 6 2 6 0,6667 Baik 
2 6 6 3 6 0,5 Baik 
3 5 6 2 6 0,5 Baik 
4 6 6 4 6 0,333333 Cukup 
5 5 6 3 6 0,333333 Cukup 
6 4 6 3 6 0,1667 Jelek 
7 5 6 1 6 0,6667 Baik 
8 6 6 3 6 0,5 Baik 
9 6 6 3 6 0,5 Baik 
10 6 6 4 6 0,333333 Baik 
11 6 6 2 6 0,6667 Baik 
12 6 6 2 6 0,6667 Baik 
13 6 6 3 6 0,5 Baik 
14 3 6 2 6 0,6667 Baik 





16 6 6 4 6 0,333333 Cukup 
17 2 6 1 6 0,1667 Jelek 
18 6 6 2 6 0,6667 Baik 
19 5 6 2 6 0,5 Baik 
20 6 6 2 6 0,6667 Baik 
21 5 6 3 6 0,333333 Cukup 
22 4 6 1 6 0,5 Baik 
23 6 6 4 6 0,333333 Cukup 
24 6 6 2 6 0,6667 Baik 







Lampiran 22. Data Soal Yang Digunakan Untuk Tes Prestasi Belajar 
Data Soal Yang Digunakan Untuk Tes Prestasi Belajar 
NO. Item     Ket D Ket Ket 
1 0,645033 Valid 0,6667 Baik Dipakai 
2 0,678175 Valid 0,5 Baik Dipakai 
3 0,637892 Valid 0,5 Baik Dipakai 
5 0,671542 Valid 0,333333 Cukup Dipakai 
7 0,824742 Valid 0,6667 Baik Dipakai 
8 0,678175 Valid 0,5 Baik Dipakai 
9 0,707033 Valid 0,5 Baik Dipakai 
11 0,618525 Valid 0,6667 Baik Dipakai 
12 0,751066 Valid 0,6667 Baik Dipakai 
13 0,793609 Valid 0,5 Baik Dipakai 
14 0,751066 Valid 0,6667 Baik Dipakai 
15 0,625903 Valid 0,333333 Cukup Dipakai 
16 0,659434 Valid 0,333333 Cukup Dipakai 
18 0,592017 Valid 0,6667 Baik Dipakai 
20 0,645033 Valid 0,6667 Baik Dipakai 
21 0,618525 Valid 0,333333 Baik Dipakai 
22 0,73083 Valid 0,5 Baik Dipakai 
23 0,73083 Valid 0,333333 Cukup Dipakai 
24 0,804083 Valid 0,6667 Baik Dipakai 







Lampiran 23. Data Soal Yang Tidak Digunakan Untuk Tes Prestasi Belajar 
Data Soal Yang Tidak Digunakan Untuk Tes Prestasi Belajar 
NO. Item     Ket D Ket Ket 
4 0,19 TidakValid 0,333333 Jelek TidakDipakai 
6 0,2577 TidakValid 0,1667 Cukup TidakDipakai 
10 0,1229 TidakValid 0,333333 Baik TidakDipakai 
17 0,2453 TidakValid 0,1667 Jelek TidakDipakai 







Lampiran 24. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 









2 JP @45Menit 
Tujuan 
Pembelajaran 
KD 3 KD 4 
3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, 
panjang busur, dan luas juring lingkaran, 
serta hubungannya 
4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas 
juring lingkaran, serta hubungannya  
IPK 3 IPK 4 
3.7.1 Mengenal unsur – unsur lingkaran 
3.7.2 Menurunkan rumus untuk menentukan 
keliling lingkaran menggunakan 
masalah kontekstual. 
3.7.3 Menurunkan rumus untuk menentukan 
















Langkah Pembelajaran : 
Pendahuluan ( 15 Menit ) 
1. Guru memberikan salam, menanyakan kabar Siswa dan mengajak Siswa berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai (WhatsApp Group) 
2. Guru memberikan link presensi Siswa pada google classroom. 
3. Guru memberi tahu kepada Siswa bahwa kehadirannya dilihat dari keaktifan serta proses pada 
pembelajaran. 










5. Guru memberikan bahan kajian materi berupa vidio melalui Google Classroom dan mengajak 
Siswa untuk segera melihatnya. 
Inti ( 60 Menit ) 
1. Siswa diberikan kesempatan untuk memahami materi dalam vidio berdurasi 15 menit dengan 2 
x pengulangan. 
2. Setelah Siswa selesai memahami materi dalam vidio, pembelajaran berlanjut pada WhatsApp 
Group dengan cara diskusi. 
3. Guru memberikan pertanyaan/soal yang berkaitan dengan materi dalam vidio untuk 
didiskusikan dalam WhatsApp Group. 
Penutup ( 15 Menit ) 
1. Guru bersama – sama dengan Siswa mereview materi yang sudah dijarkan hari ini melalui 
WhatsApp Group. 
2. Guru bertanya pada salah satu Siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran hari ini. 
3. Guru Mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan memberikan sedikit motivasi agar Siswa 
tetap semangat belajar 
4. Guru mengucap salam tanda selesainya kegiatan belajar. 
Alat, Bahan : 





















Alokasi Waktu 2 JP @45Menit 
Tujuan 
Pembelajaran 
KD 3 KD 4 
3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, 
panjang busur, dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan sudut pusat, sudut keliling, panjang 
busur, dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya  
IPK 3 IPK 4 
3.7.4 Menentukan hubungan antara sudut pusat 
dan sudut keliling. 
3.7.5 Menentukan panjang busur dan luas juring. 
4.7.1  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan  dengan sudut pusat, sudut 

















Langkah Pembelajaran : 
Pendahuluan ( 15 Menit ) 
1. Guru memberikan salam, menanyakan kabar Siswa dan mengajak Siswa berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai (WhatsApp Group) 
2. Guru memberikan link presensi Siswa pada google classroom. 
3. Guru memberi tahu kepada Siswa bahwa kehadirannya dilihat dari keaktifan serta proses pada 
pembelajaran. 
4. Guru memberikan bahan kajian materi berupa vidio melalui Google Classroom dan mengajak 
Siswa untuk segera melihatnya. 
Inti ( 60 Menit ) 





 x pengulangan. 
2. Setelah Siswa selesai memahami materi dalam vidio, pembelajaran berlanjut pada WhatsApp 
Group dengan cara diskusi. 
3. Guru memberikan pertanyaan/soal yang berkaitan dengan materi dalam vidio untuk dikerjakan 
oleh seluruh Siswa. 
Penutup ( 15 Menit ) 
1. Guru bersama – sama dengan Siswa mereview materi yang sudah dijarkan hari ini melalui 
WhatsApp Group. 
2. Guru bertanya pada salah satu Siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran hari ini. 
3. Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya adalah ulangan harian. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan memberikan sedikit motivasi agar Siswa 
tetap semangat belajar 
4. Guru mengucap salam tanda selesainya kegiatan belajar. 
Alat, Bahan : 























2 JP @45Menit 
Tujuan 
Pembelajaran 
KD 3 KD 4 
3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, 
panjang busur, dan luas juring lingkaran, 
serta hubungannya 
4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas 
juring lingkaran, serta hubungannya  
IPK 3 IPK 4 
3.7.1 Mengenal unsur – unsur lingkaran 
3.7.2  Menurunkan rumus untuk 
 menentukan keliling lingkaran 
 menggunakan masalah kontekstual. 
3.7.3 Menurunkan rumus untuk 
menentukan luas daerah lingkaran 
menggunakan masalah kontekstual. 
3.7.4 menentukan Hubungan antara Sudut 
Pusat dengan Sudut Keliling 
3.7.5 menentukan Panjang Busur dan Luas 
Juring 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang  berkaitan  
dengan sudut  pusat,  sudut keliling, panjang 
busur, dan  luas juring lingkaran 
Materi 
Pembelajaran 










Langkah Pembelajaran : 
Pendahuluan ( 15 Menit ) 
1. Guru memberikan salam, menanyakan kabar Siswa dan mengajak Siswa berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai (WhatsApp Group) 
2. Guru memberikan link presensi Siswa pada google classroom. 
3. Guru memberi tahu kepada Siswa bahwa kehadirannya dilihat dari keaktifan serta proses pada 
pembelajaran. 









ulangan harian materi lingkaran. 
Inti ( 60 Menit ) 
1. Ulangan harian Siswa materi lingkaran. 
Penutup ( 15 Menit ) 
1. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan memberikan sedikit motivasi agar Siswa 
tetap semangat belajar 
2. Guru meminta maaf apabila ada salah yang disengaja maupun tidak disengaja dilanjutkan 
mengucapkan salam yang berarti telah berakhirnya kegiatan belajar mengajar. 
Alat, Bahan : 















Lampiran 25. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 









2 JP @45Menit 
Tujuan 
Pembelajaran 
KD 3 KD 4 
3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, 
panjang busur, dan luas juring lingkaran, 
serta hubungannya 
4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas 
juring lingkaran, serta hubungannya  
IPK 3 IPK 4 
3.7.6 Mengenal unsur – unsur lingkaran 
3.7.7 Menurunkan rumus untuk menentukan 
keliling lingkaran menggunakan 
masalah kontekstual. 
3.7.8 Menurunkan rumus untuk menentukan 
















Langkah Pembelajaran : 
Pendahuluan ( 15 Menit ) 
1. Guru memberikan salam, menanyakan kabar Siswa dan mengajak Siswa berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai (WhatsApp Group) 
2. Guru memberikan link presensi Siswa pada google classroom. 
3. Guru memberi tahu kepada Siswa bahwa kehadirannya dilihat dari keaktifan serta proses pada 
pembelajaran. 










5. Guru memberikan bahan kajian materi berupa vidio melalui Google Classroom dan mengajak 
Siswa untuk segera melihatnya. 
Inti ( 60 Menit ) 
1. Siswa diberikan kesempatan untuk membaca materi dalam file pdf/ppt berdurasi 15 menit 
dengan 2 x pengulangan. 
2. Setelah Siswa selesai memahami materi pada file pdf/ppt, pembelajaran berlanjut pada 
WhatsApp Group dengan cara diskusi. 
3. Guru memberikan pertanyaan/soal yang berkaitan dengan materi dalam pdf/ppt untuk 
didiskusikan dalam WhatsApp Group. 
Penutup ( 15 Menit ) 
1. Guru bersama – sama dengan Siswa mereview materi yang sudah dijarkan hari ini melalui 
WhatsApp Group. 
2. Guru bertanya pada salah satu Siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran hari ini. 
3. Guru Mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan memberikan sedikit motivasi agar Siswa 
tetap semangat belajar 
4. Guru mengucap salam tanda selesainya kegiatan belajar. 
Alat, Bahan : 





















Alokasi Waktu 2 JP @45Menit 
Tujuan 
Pembelajaran 
KD 3 KD 4 
3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, 
panjang busur, dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 
4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan sudut pusat, sudut keliling, panjang 
busur, dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya  
IPK 3 IPK 4 
3.7.9 Menentukan hubungan antara sudut pusat 
dan sudut keliling. 
3.7.10 Menentukan panjang busur dan luas 
juring. 
4.7.1  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan  dengan sudut pusat, sudut 

















Langkah Pembelajaran : 
Pendahuluan ( 15 Menit ) 
1. Guru memberikan salam, menanyakan kabar Siswa dan mengajak Siswa berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai (WhatsApp Group) 
2. Guru memberikan link presensi Siswa pada google classroom. 
3. Guru memberi tahu kepada Siswa bahwa kehadirannya dilihat dari keaktifan serta proses pada 
pembelajaran. 
4. Guru memberikan bahan kajian materi berupa vidio melalui Google Classroom dan mengajak 
Siswa untuk segera melihatnya. 
Inti ( 60 Menit ) 





 dengan 2 x pengulangan. 
2. Setelah Siswa selesai memahami materi dalam pdf/ppt, pembelajaran berlanjut pada WhatsApp 
Group dengan cara diskusi. 
3. Guru memberikan pertanyaan/soal yang berkaitan dengan materi pada file pdf/ppt untuk 
dikerjakan oleh seluruh Siswa. 
Penutup ( 15 Menit ) 
1. Guru bersama – sama dengan Siswa mereview materi yang sudah dijarkan hari ini melalui 
WhatsApp Group. 
2. Guru bertanya pada salah satu Siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran hari ini. 
3. Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya adalah ulangan harian. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan memberikan sedikit motivasi agar Siswa 
tetap semangat belajar 
4. Guru mengucap salam tanda selesainya kegiatan belajar. 
Alat, Bahan : 























2 JP @45Menit 
Tujuan 
Pembelajaran 
KD 3 KD 4 
3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, 
panjang busur, dan luas juring lingkaran, 
serta hubungannya 
4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas 
juring lingkaran, serta hubungannya  
IPK 3 IPK 4 
3.7.6 Mengenal unsur – unsur lingkaran 
3.7.7  Menurunkan rumus untuk 
 menentukan keliling lingkaran 
 menggunakan masalah kontekstual. 
3.7.8 Menurunkan rumus untuk 
menentukan luas daerah lingkaran 
menggunakan masalah kontekstual. 
3.7.9 menentukan Hubungan antara Sudut 
Pusat dengan Sudut Keliling 
3.7.10 menentukan Panjang Busur dan Luas 
Juring 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang  berkaitan  
dengan sudut  pusat,  sudut keliling, panjang 
busur, dan  luas juring lingkaran 
Materi 
Pembelajaran 










Langkah Pembelajaran : 
Pendahuluan ( 15 Menit ) 
1. Guru memberikan salam, menanyakan kabar Siswa dan mengajak Siswa berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai (WhatsApp Group) 
2. Guru memberikan link presensi Siswa pada google classroom. 
3. Guru memberi tahu kepada Siswa bahwa kehadirannya dilihat dari keaktifan serta proses pada 
pembelajaran. 









ulangan harian materi lingkaran. 
Inti ( 60 Menit ) 
1. Ulangan harian Siswa materi lingkaran. 
Penutup ( 15 Menit ) 
1. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan memberikan sedikit motivasi agar Siswa 
tetap semangat belajar 
2. Guru meminta maaf apabila ada salah yang disengaja maupun tidak disengaja dilanjutkan 
mengucapkan salam yang berarti telah berakhirnya kegiatan belajar mengajar. 
Alat, Bahan : 















Lampiran 26. Kisi-Kisi Soal Tes Prestasi Belajar 






sudut pusat, sudut 
keliling, panjang 




4. Menyebutkan unsur – 
unsure kubus 
1,2,3,5,7 
5. Menghitung keliling dan 
luas lingkaran 
8,9,11 
6. Menentukan hubungan 








sudut pusat, sudut 
keliling, panjang 




6. Menyelesaikan masalah 
dengan menghitu besar 
sudut pusat atau keliling. 
15,16,18,20 
7. Menyelesaikan masalah 
kontekstual tentang 





















Perhatikan gambar berikut ! 
Diketahui panjang jari-jari lingkaran tersebut adalah 13 cm dan panjang ruas garis 
BD 10 cm 
1. Ruas garis OA dinamakan …. 
A. Diameter 
B. Tali Busur 
C. Jari-jari 
D. Apotema 










4. Daerah AOB dinamakan …. 
A. Luas lingkaran 
B. Tembereng lingkaran 
C. Juring lingkaran 
D. Keliling lingkaran 
 Sub Materi Pokok : Lingkaran 
Nama :      Kelas : 









D. Luas lingkaran 
6.  Sebuah jam dinding berbentuk lingkaran memiliki diameter 28 cm. Keliling 












8. Sebuah sepeda motor mempunyai roda dengan jari-jari 35 cm berputar 






9. Selembar seng berbentuk persegipanjang berukuran 50 cm × 40 cm. Seng itu 
dibuat tutup kaleng berbentuk lingkaran dengan jari-jari 20 cm. Luas seng 


































11. Lingkaran A memiliki diameter sebesar D, lingkaran B diameternya 3D. 
Perbandingan Luas lingkaran A dan lingkaran B adalah…. 
A. 1 : 2 
B. 1 : 6 
C. 1 : 9 
D. 2 : 3 
12. Sebuah meja berbentuk lingkaran memiliki keliling 132 cm. Luas meja 





13. Perhatikan gambar lingkaran dibawah ini! 
 












14. Perhatikan gambar berikut! 
 
Pusat lingkaran berada di titik O. Jika ∠ABE + ∠ACE + ∠ADE = 96°, maka 









15. Titik O adalah pusat lingkaran. 
 





16. Perhatikan gambar dibawah ini! 
  
Titik O adalah pusat lingkaran. Luas juring OAB adalah … 
E. 225 cm2 
F. 231 cm2 
G. 308 cm2 
H. 352 cm2 
17. Perhatikan gambar pada soal nomor 1 ! Panjang busur kecil AB adalah . . . . 
A. 11 cm 
B. 22 cm 
C. 33 cm 
D. 44 cm 






Titik O adalah titik pusat lingkaran. Jika luas juring OAB =24 cm2=24 cm2, 












19. Perhatikan gambar pada soal nomor 3! Jika panjang busur CD = 21 cm, 
maka panjang busur AB adalah . . . . 
A. 8 cm 
B. 10 cm 
C. 12 cm 
D. 14 cm 
20. Perhatikan gambar di bawah! 
  
 Diketahui luas juring OAB =16 cm2=16 cm2, luas juring 
OCD =48 cm2=48 cm2, dan panjang busur CD =12 cm=12 cm. 
Panjang busur AB adalah … 
 A. 3 cm 
B. 4 cm 
C. 5 cm 






Lampiran 28. Kunci Jawaban Soal Tes Prestasi Belajar 
No Pembahasan 
1 
Ruas garis OA dinamakan …. 
C. Jari-jari 
2 
Tali busur yang paling panjang ditunjukan oleh ruas garis …. 
C.AC 
3 
Apotema ditunjukan oleh ruas garis …. 
B.OE 
4 Daerah AOB dinamakan …. 
C.Juring lingkaran 
5 Daerah yang dibatasi ruas garis BD dan busurnya BD dinamakan …. 
A.Tembereng 
6 
Sebuah jam dinding berbentuk lingkaran memiliki diameter 28 cm. Keliling 
jam dinding tersebut adalah .... cm 
B.88 
7 
Keliling bangun di atas adalah .... cm 
A. 70,5 
8 
Sebuah sepeda motor mempunyai roda dengan jari-jari 35 cm berputar 
sebanyak 5000 kali. Jarak yang di tempuh oleh sepeda motor tersebut adalah 
.... km  
A.11 
9 
Selembar seng berbentuk persegipanjang berukuran 50 cm × 40 cm. Seng 
itu dibuat tutup kaleng berbentuk lingkaran dengan jari-jari 20 cm. Luas 














Lingkaran A memiliki diameter sebesar D, lingkaran B diameternya 3D. 
Perbandingan Luas lingkaran A dan lingkaran B adalah…. 
C.1 : 9 
12 
Sebuah meja berbentuk lingkaran memiliki keliling 132 cm. Luas meja 
tersebut adalah .... cm² 
A. 1.386 
13 





Pusat lingkaran berada di titik O. Jika ∠ABE + ∠ACE + ∠ADE = 96°, maka 
besar sudut ∠AOE adalah…. 
C.64° 
15 
∠ABC besarnya dua kali ∠CAB. Besar ∠ABC adalah… 
D.60° 
16 




Perhatikan gambar pada soal nomor 1 ! Panjang busur kecil AB adalah . . . . 
C.33 cm 
18 
Titik O adalah titik pusat lingkaran. Jika luas juring OAB =24 cm2=24 cm2, 





Perhatikan gambar pada soal nomor 3! Jika panjang busur CD = 21 cm, 
maka panjang busur AB adalah . . . . 
C. 12 cm 
20 
Diketahui luas juring OAB =16 cm2=16 cm2, luas juring 
OCD =48 cm2=48 cm2, dan panjang busur CD =12 cm=12 cm. Panjang 
busur AB adalah … 





Lampiran 29. Nilai Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
Kelas Eksperimen 
   No Kode Y 
1 E-001 80 
2 E-002 80 
3 E-003 65 
4 E-004 85 
5 E-005 85 
6 E-006 60 
7 E-007 50 
8 E-008 85 
9 E-009 90 
10 E-010 85 
11 E-011 85 
12 E-012 75 
13 E-013 80 
14 E-014 85 
15 E-015 80 
16 E-016 90 
17 E-017 90 
18 E-018 85 
19 E-019 85 
20 E-020 80 
21 E-021 60 
22 E-022 75 
23 E-023 75 
24 E-024 80 
25 E-025 85 







Lampiran 30. Nilai Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol 
   No Kode Y 
1 K-001 75 
2 K-002 75 
3 K-003 80 
4 K-004 70 
5 K-005 60 
6 K-006 80 
7 K-007 75 
8 K-008 75 
9 K-009 85 
10 K-010 80 
11 K-011 60 
12 K-012 60 
13 K-013 55 
14 K-014 45 







Lampiran 31. Deskripsi Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
Deskripsi Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
1. Mean/Rata-rata (  ) 
   = 
   
 
 = 
    
  
 = 79 
2. Median (Me) 
Me = 80 
3. Modus (Mo)  
Mo = 85 ( data yang paling banyak muncul) 
4. Variansi 
    
     
  
          
 
    
 
        
 
                 = 
                  
      
 
                 = 100,0385 
5. Standar Deviasi  
S =      
   =          
   = 9,808 
6. Nilai Tertinggi  
Nilai Tertinggi = 90 
7. Nilai Terendah 
Nilai Terendah = 50 
8. Jangkauan 
Jangkauan = Nilai tertinggi – nilai terendah 
                  = 90 – 50 






Lampiran 32. Deskripsi Data Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
Deskripsi Data Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
1. Mean/Rata-rata (  ) 
   = 
   
 
 = 
    
  
 = 70 
2. Median (Me) 
Me = 75 
3. Modus (Mo)  
Mo = 75 ( data yang paling banyak muncul) 
4. Variansi 
    
     
  
          
 
    
 
        
 
                 = 
                 
      
 
                 = 128,571 
5. Standar Deviasi 
S =     
    =          
   = 10,954 
6. Nilai Tertinggi  
Nilai Tertinggi = 85 
7. Nilai Terendah 
Nilai Terendah = 45 
8. Jangkauan 
Jangkauan = Nilai tertinggi – nilai terendah 
                  = 85 – 45 






Lampiran 33. Perhitungan Interval Nilai Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 
Perhitungan Interval Nilai Prestasi Belajar Eksperimen   
1. Menentukan rentang = data terbesar   data terkecil = 90 – 50 = 40 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan Sturges. 
Banyak kelas              
                                 26   
            
         
3. Menentukan panjang kelas interval. 
   
       




        => 7 
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
Dengan panjang kelas 7 dan dimulai dengan ujung bawah kelas pertama sama 
dengan 40 maka diperoleh daftar seperti dibawah ini. 
Nilai Prestasi Banyaknya Siswa Frekuensi Relatif 
50-56 1 4% 
57-63 2 8% 
64-70 1 4% 
71-77 3 12% 
78-84 7 27% 
85-91 12 46% 






Lampiran 34. Perhitungan Interval Nilai Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
Perhitungan Interval Nilai Prestasi Belajar Kelas Kontrol 
1. Menentukan rentang = data terbesar   data terkecil = 85 – 45 = 40 
2. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan Sturges. 
Banyak kelas              
                                 15   
            
         
3. Menentukan panjang kelas interval. 
   
       




     
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
Dengan panjang kelas 12 dan dimulai dengan ujung bawah kelas pertama sama 
dengan 30 maka diperoleh daftar seperti dibawah ini. 
Nilai Prestasi Banyaknya Siswa Frekuensi Relatif 
45-52 1 7% 
53-60 4 27% 
61-68 6 40% 
69-76 3 20% 
77-85 1 7% 







Lampiran 35. Uji Normalitas Setelah Penelitian (Gabungan) 
No Resp Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 K-014 45 -30,7317 944,4378 -2,7275 0,0032 0,0244 0,0212 
2 E-007 50 -25,7317 662,1208 -2,2838 0,0112 0,0488 0,0376 
3 K-013 55 -20,7317 429,8037 -1,8400 0,0329 0,0732 0,0403 
4 E-006 60 -15,7317 247,4866 -1,3962 0,0813 0,1951 0,1138 
5 E-021 60 -15,7317 247,4866 -1,3962 0,0813 0,1951 0,1138 
6 K-005 60 -15,7317 247,4866 -1,3962 0,0813 0,1951 0,1138 
7 K-011 60 -15,7317 247,4866 -1,3962 0,0813 0,1951 0,1138 
8 K-012 60 -15,7317 247,4866 -1,3962 0,0813 0,1951 0,1138 
9 E-003 65 -10,7317 115,1695 -0,9525 0,1704 0,2195 0,0491 
10 K-004 70 -5,7317 32,8525 -0,5087 0,3055 0,2439 0,0616 
11 E-012 75 -0,7317 0,5354 -0,0649 0,4741 0,4390 0,0351 
12 E-022 75 -0,7317 0,5354 -0,0649 0,4741 0,4390 0,0351 
13 E-023 75 -0,7317 0,5354 -0,0649 0,4741 0,4390 0,0351 
14 K-001 75 -0,7317 0,5354 -0,0649 0,4741 0,4390 0,0351 
15 K-002 75 -0,7317 0,5354 -0,0649 0,4741 0,4390 0,0351 
16 K-007 75 -0,7317 0,5354 -0,0649 0,4741 0,4390 0,0351 
17 K-008 75 -0,7317 0,5354 -0,0649 0,4741 0,4390 0,0351 
18 K-015 75 -0,7317 0,5354 -0,0649 0,4741 0,4390 0,0351 
19 E-001 80 4,2683 18,2183 0,3788 0,6476 0,6829 0,0353 
20 E-002 80 4,2683 18,2183 0,3788 0,6476 0,6829 0,0353 
21 E-013 80 4,2683 18,2183 0,3788 0,6476 0,6829 0,0353 
22 E-015 80 4,2683 18,2183 0,3788 0,6476 0,6829 0,0353 
23 E-020 80 4,2683 18,2183 0,3788 0,6476 0,6829 0,0353 
24 E-024 80 4,2683 18,2183 0,3788 0,6476 0,6829 0,0353 
25 E-026 80 4,2683 18,2183 0,3788 0,6476 0,6829 0,0353 
26 K-003 80 4,2683 18,2183 0,3788 0,6476 0,6829 0,0353 
27 K-006 80 4,2683 18,2183 0,3788 0,6476 0,6829 0,0353 
28 K-010 80 4,2683 18,2183 0,3788 0,6476 0,6829 0,0353 
29 E-004 85 9,2683 85,9012 0,8226 0,7946 0,9268 0,1322 
30 E-005 85 9,2683 85,9012 0,8226 0,7946 0,9268 0,1322 
31 E-008 85 9,2683 85,9012 0,8226 0,7946 0,9268 0,1322 
32 E-010 85 9,2683 85,9012 0,8226 0,7946 0,9268 0,1322 
33 E-011 85 9,2683 85,9012 0,8226 0,7946 0,9268 0,1322 
34 E-014 85 9,2683 85,9012 0,8226 0,7946 0,9268 0,1322 
35 E-018 85 9,2683 85,9012 0,8226 0,7946 0,9268 0,1322 
36 E-019 85 9,2683 85,9012 0,8226 0,7946 0,9268 0,1322 
37 E-025 85 9,2683 85,9012 0,8226 0,7946 0,9268 0,1322 





39 E-009 90 14,2683 203,5842 1,2663 0,8973 1,0000 0,1027 
40 E-016 90 14,2683 203,5842 1,2663 0,8973 1,0000 0,1027 
41 E-017 90 14,2683 203,5842 1,2663 0,8973 1,0000 0,1027 
         S 11,2673       Lhitung 0,1322 
∑ 3105       Ltabel 0,1384 







Lampiran 36. Perhitungan Uji Normalitas Setelah Penelitian (Gabungan) 
Perhitungan Uji Normalitas Setelah Penelitian (Gabungan) 
Uji yang digunakan adalah uji Lilifors, Berikut langkah-langkah uji Lilifors : 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistika uji 
a. Hasil pengamatan Y1, Y2, …, Yn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, … , 
Zn dengan menggunakan rumus : 
    




          
       
  
  
        
       
 
         
    




          







        
       
 
         
Dst…. 
b. Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal 
baku, kemudian dihitung peluang 
                
Dengan menggunakan tabel distribusi normal diperoleh         
0,0032 
Dst… 
c. Selanjutnya dihitung proporsi Zi, Z2, … , Zn yang lebih kecil atau 
samadengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (Zi) maka  
        
                            
 
  




         




        
Dst…  
d. Dihitung selisih                  
                     





        
                     
                  
        
Dst…. 
e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut. Sebutlah harga terbesar ini L0.  
          
f. Bandingkan harga kritis L0 dengan nilai kritis L untuk taraf nyata   
yang dipilih. 
              
g. Daerah Kriteria 
H0 ditolak jika Lhitung  Ltabel (Sampel tidak berdistribusi normal) 
H0 diterima jika Lhitung  Ltabel (Sampel berdistribusi normal) 
h. Kesimpulan 
Karena         (0,1322)          (0,1384) maka   diterima yang berarti sampel 






Lampiran 37. Uji Normalitas Setelah Penelitian (Kelas Eksperimen) 
Uji Normalitas Setelah Penelitian (Kelas Eksperimen) 
No Resp Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E-007 50 -29,0385 843,2322 -2,9608 0,0015 0,0385 0,0369 
2 E-006 60 -19,0385 362,4630 -1,9412 0,0261 0,1154 0,0893 
3 E-021 60 -19,0385 362,4630 -1,9412 0,0261 0,1154 0,0893 
4 E-003 65 -14,0385 197,0784 -1,4314 0,0762 0,1538 0,0777 
5 E-022 75 -4,0385 16,3092 -0,4118 0,3403 0,2692 0,0710 
6 E-023 75 -4,0385 16,3092 -0,4118 0,3403 0,2692 0,0710 
7 E-012 75 -4,0385 16,3092 -0,4118 0,3403 0,2692 0,0710 
8 E-001 80 0,9615 0,9246 0,0980 0,5390 0,5385 0,0006 
9 E-002 80 0,9615 0,9246 0,0980 0,5390 0,5385 0,0006 
10 E-013 80 0,9615 0,9246 0,0980 0,5390 0,5385 0,0006 
11 E-015 80 0,9615 0,9246 0,0980 0,5390 0,5385 0,0006 
12 E-020 80 0,9615 0,9246 0,0980 0,5390 0,5385 0,0006 
13 E-024 80 0,9615 0,9246 0,0980 0,5390 0,5385 0,0006 
14 E-026 80 0,9615 0,9246 0,0980 0,5390 0,5385 0,0006 
15 E-004 85 5,9615 35,5399 0,6078 0,7284 0,8846 0,1563 
16 E-005 85 5,9615 35,5399 0,6078 0,7284 0,8846 0,1563 
17 E-008 85 5,9615 35,5399 0,6078 0,7284 0,8846 0,1563 
18 E-010 85 5,9615 35,5399 0,6078 0,7284 0,8846 0,1563 
19 E-011 85 5,9615 35,5399 0,6078 0,7284 0,8846 0,1563 
20 E-014 85 5,9615 35,5399 0,6078 0,7284 0,8846 0,1563 
21 E-018 85 5,9615 35,5399 0,6078 0,7284 0,8846 0,1563 
22 E-019 85 5,9615 35,5399 0,6078 0,7284 0,8846 0,1563 
23 E-025 85 5,9615 35,5399 0,6078 0,7284 0,8846 0,1563 
24 E-009 90 10,9615 120,1553 1,1176 0,8681 1,0000 0,1319 
25 E-016 90 10,9615 120,1553 1,1176 0,8681 1,0000 0,1319 
26 E-017 90 10,9615 120,1553 1,1176 0,8681 1,0000 0,1319 
         S 9,808       Lhitung 0,1563 











Lampiran 38. Perhitungan Uji Normalitas Setelah Penelitian (Kelas Eksperimen) 
Perhitungan Uji Normalitas Setelah Penelitian (Kelas Eksperimen) 
Uji yang digunakan adalah uji Lilifors, Berikut langkah-langkah uji Lilifors : 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistika uji 
a. Hasil pengamatan Y1, Y2, …, Yn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, … , 
Zn dengan menggunakan rumus : 
    




         
     
  
  
        
     
 
         
Dst…. 
b. Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal 
baku, kemudian dihitung peluang 





Dengan menggunakan tabel distribusi normal diperoleh        
       
Dst… 
c. Selanjutnya dihitung proporsi Zi, Z2, … , Zn yang lebih kecil atau 
samadengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (Zi) maka  
        
                            
 
  




         




        
Dst…  
d. Dihitung selisih                  
                     
                  
        
                     
                  






e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut. Sebutlah harga terbesar ini L0.  
          
f. Bandingkan harga kritis L0 dengan nilai kritis L untuk taraf nyata   
yang dipilih. 
              
4. Daerah Kriteria 
H0 ditolak jika Lhitung  Ltabel (Sampel tidak berdistribusi normal) 
H0 diterima jika Lhitung  Ltabel (Sampel berdistribusi normal) 
5. Kesimpulan 
Karena         (0,1563)          (0,1730) maka    diterima yang berarti sampel 






Lampiran 39. Uji Normalitas Setelah Penelitian (Kelas Kontrol) 
Uji Normalitas Setelah Penelitian (Kelas Kontrol) 
No Resp Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 K-014 45 -25,0000 625,0000 -2,2822 0,0112 0,0667 0,0554 
2 K-013 55 -15,0000 225,0000 -1,3693 0,0855 0,1333 0,0479 
3 K-005 60 -10,0000 100,0000 -0,9129 0,1807 0,3333 0,1527 
4 K-011 60 -10,0000 100,0000 -0,9129 0,1807 0,3333 0,1527 
5 K-012 60 -10,0000 100,0000 -0,9129 0,1807 0,3333 0,1527 
6 K-004 70 0,0000 0,0000 0,0000 0,5000 0,4000 0,1000 
7 K-001 75 5,0000 25,0000 0,4564 0,6760 0,7333 0,0574 
8 K-002 75 5,0000 25,0000 0,4564 0,6760 0,7333 0,0574 
9 K-007 75 5,0000 25,0000 0,4564 0,6760 0,7333 0,0574 
10 K-008 75 5,0000 25,0000 0,4564 0,6760 0,7333 0,0574 
11 K-015 75 5,0000 25,0000 0,4564 0,6760 0,7333 0,0574 
12 K-003 80 10,0000 100,0000 0,9129 0,8193 0,9333 0,1140 
13 K-006 80 10,0000 100,0000 0,9129 0,8193 0,9333 0,1140 
14 K-010 80 10,0000 100,0000 0,9129 0,8193 0,9333 0,1140 
15 K-009 85 15,0000 225,0000 1,3693 0,9145 1,0000 0,0855 
         S 10,954       Lhitung 0,1527 











Lampiran 40. Perhitungan Uji Normalitas Setelah Penelitian (Kelas Kontrol) 
Perhitungan Uji Normalitas Setelah Penelitian (Kelas Kontrol) 
Uji yang digunakan adalah uji Lilifors, Berikut langkah-langkah uji Lilifors : 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistika uji 
a. Hasil pengamatan Y1, Y2, …, Yn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, … , 
Zn dengan menggunakan rumus : 
    




     
      
  
  
   
      
 
         
    




     
      
  
  
   






        
Dst…. 
b. Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal 
baku, kemudian dihitung peluang 
                
Dengan menggunakan tabel distribusi normal diperoleh        
       
Dst… 
c. Selanjutnya dihitung proporsi Zi, Z2, … , Zn yang lebih kecil atau 
samadengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (Zi) maka  
        
                            
 
  




         




        
Dst…  
d. Dihitung selisih                  
                     
                  
        





                  
        
Dst…. 
e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut. Sebutlah harga terbesar ini L0.  
          
f. Bandingkan harga kritis L0 dengan nilai kritis L untuk taraf nyata   
yang dipilih. 
              
a. Daerah Kriteria 
H0 ditolak jika Lhitung  Ltabel (Sampel tidak berdistribusi normal) 
H0 diterima jika Lhitung  Ltabel (Sampel berdistribusi normal) 
b. Kesimpulan 
Karena         (0,1527)          (0,2200) maka    diterima yang berarti sampel 






Lampiran 41. Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
Kelas (Kelas Eksperimen) 
 
Kelas  (Kelas Kontrol) 
         No Kode Y Y^2 
 
No Kode Y Y^2 
1 E-001 80 6400 
 
1 K-001 75 5625 
2 E-002 80 6400 
 
2 K-002 75 5625 
3 E-003 65 4225 
 
3 K-003 80 6400 
4 E-004 85 7225 
 
4 K-004 70 4900 
5 E-005 85 7225 
 
5 K-005 60 3600 
6 E-006 60 3600 
 
6 K-006 80 6400 
7 E-007 50 2500 
 
7 K-007 75 5625 
8 E-008 85 7225 
 
8 K-008 75 5625 
9 E-009 90 8100 
 
9 K-009 85 7225 
10 E-010 85 7225 
 
10 K-010 80 6400 
11 E-011 85 7225 
 
11 K-011 60 3600 
12 E-012 75 5625 
 
12 K-012 60 3600 
13 E-013 80 6400 
 
13 K-013 55 3025 
14 E-014 85 7225 
 
14 K-014 45 2025 
15 E-015 80 6400 
 
15 K-015 75 5625 
16 E-016 90 8100 
 
Rata-rata 70,0   
17 E-017 90 8100 
 
Si^2 128,571   
18 E-018 85 7225 
 
Jumlah 1050 75300 
19 E-019 85 7225 
  
   
20 E-020 80 6400 
  
   
21 E-021 60 3600 
  
   
22 E-022 75 5625 
  
   
23 E-023 75 5625 
  
   
24 E-024 80 6400 
  
   
25 E-025 85 7225 
  
   
26 E-026 80 6400 
  
   
Rata-rata 79,0   
     Si^2 100,038   
     Jumlah 2055 164925 







Sampel n dk 1/dk Si^2 Log Si^2 dk (Log Si^2) (dk) Si^2 
Eksperime
n 
26 25 0,0400 100,0385 2,0002 50,004 2501 
Kontrol 15 14 0,0714 128,5714 2,1091 29,528 1800 
Jumlah 41 39 0,1114 228,6099 4,1093 79,53 4301 
s^2       110,2811 
Log (S^2)       2,0425 
B       79,658 
hitung       0,289 
x tabel       3,841 







Lampiran 42. Perhitungan Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
Perhitungan Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett, Berikut langkah-langkah uji Bartlett : 
1. Menentukan hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen, 
H1 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman tidak 
homogen, 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 









, i = 1, 2, 3, , , , , n 
   
    
                    
        
 
               = 100,038 
   
    
                   
        
 
               = 328,571 




















          
5. Menghitung harga B 
B = (Log s
2
) ∑(ni- 1) 
= Log (        ) x 39 
= 79,658 
6. Menentukan nilai  2 
 2 = (ln 10){B - ∑(ni- 1) log si
2
} 
    = (ln 10) (79,658– 79,53) 
    = 0,289 
7. Menentukan x table 
              
8. Daerah Kriteria 
H0 ditolak jika  
2
        (Sampel tidak homogen) 
H0 diterima jika  
2        (Sampel homogen) 
9. Kesimpulan 
Karena  2                       maka   diterima yang berarti sampel berasal 






Lampiran 43. Uji Hipotesis Kesatu 
Uji Hipotesis Kesatu 
Kelas (Kelas Eksperimen) 
 
Kelas  (Kelas Kontrol) 
         No Kode Y Y^2 
 
No Kode Y Y^2 
1 E-001 80 6400 
 
1 K-001 75 5625 
2 E-002 80 6400 
 
2 K-002 75 5625 
3 E-003 65 4225 
 
3 K-003 80 6400 
4 E-004 85 7225 
 
4 K-004 70 4900 
5 E-005 85 7225 
 
5 K-005 60 3600 
6 E-006 60 3600 
 
6 K-006 80 6400 
7 E-007 50 2500 
 
7 K-007 75 5625 
8 E-008 85 7225 
 
8 K-008 75 5625 
9 E-009 90 8100 
 
9 K-009 85 7225 
10 E-010 85 7225 
 
10 K-010 80 6400 
11 E-011 85 7225 
 
11 K-011 60 3600 
12 E-012 75 5625 
 
12 K-012 60 3600 
13 E-013 80 6400 
 
13 K-013 55 3025 
14 E-014 85 7225 
 
14 K-014 45 2025 
15 E-015 80 6400 
 
15 K-015 75 5625 
16 E-016 90 8100 
 
Rata-rata 70,0   
17 E-017 90 8100 
 
Si^2 128,571   
18 E-018 85 7225 
 
Jumlah 1050 75300 
19 E-019 85 7225 
  
   
20 E-020 80 6400 
  
   
21 E-021 60 3600 
  
   
22 E-022 75 5625 
  
   
23 E-023 75 5625 
  
   
24 E-024 80 6400 
  
   
25 E-025 85 7225 
  
   
26 E-026 80 6400 
  
   
Rata-rata 79,0   
     Si^2 100,038   
     Jumlah 2055 164925 













Z hitung 3,035 







Lampiran 44. Perhitungan Hipotesis Kesatu 
Perhitungan Hipotesis Kesatu 
Untuk menguji hipotesis ketiga, digunakan rumus uji proporsi. Langkah – langkah 
pengunjiannya adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis 
a. Ho :       
Prestasi belajar matematika Siswa dengan media pembelajaran berbasis 
multimedia yang melampaui KKM tidak lebih dari 55%. 
b. Ho :       
Prestasi belajar matematika Siswa dengan media pembelajaran berbasis 
multimedia yang melampaui KKM dapat lebih dari 55%. 
2. Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan 5% 
3. Statistika uji 
y = 22 
n = 26 
        
  
 
    





       




     






        
4. Kemudian cari nilai z tabel 
       untuk z = 3,035 diperoleh              
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi 
diperoleh nilai zhitung = 3,035. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi        ztabel = 1,645 dengan taraf signifikan 5%. Karena zhitung > ztabel 
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi, Prestasi belajar matematika 
Siswa dengan media pembelajaran berbasis multimedia yang melampaui 






Lampiran 45. Uji Hipotesis Kedua 
Uji Hipotesis Kedua 
Kelas (Kelas Eksperimen) 
 
Kelas  (Kelas Kontrol) 
         No Kode Y Y^2 
 
No Kode Y Y^2 
1 E-001 80 6400 
 
1 K-001 75 5625 
2 E-002 80 6400 
 
2 K-002 75 5625 
3 E-003 65 4225 
 
3 K-003 80 6400 
4 E-004 85 7225 
 
4 K-004 70 4900 
5 E-005 85 7225 
 
5 K-005 60 3600 
6 E-006 60 3600 
 
6 K-006 80 6400 
7 E-007 50 2500 
 
7 K-007 75 5625 
8 E-008 85 7225 
 
8 K-008 75 5625 
9 E-009 90 8100 
 
9 K-009 85 7225 
10 E-010 85 7225 
 
10 K-010 80 6400 
11 E-011 85 7225 
 
11 K-011 60 3600 
12 E-012 75 5625 
 
12 K-012 60 3600 
13 E-013 80 6400 
 
13 K-013 55 3025 
14 E-014 85 7225 
 
14 K-014 45 2025 
15 E-015 80 6400 
 
15 K-015 75 5625 
16 E-016 90 8100 
 
Rata-rata 70,0   
17 E-017 90 8100 
 
Si^2 128,571   
18 E-018 85 7225 
 
Jumlah 1050 75300 
19 E-019 85 7225 
  
   
20 E-020 80 6400 
  
   
21 E-021 60 3600 
  
   
22 E-022 75 5625 
  
   
23 E-023 75 5625 
  
   
24 E-024 80 6400 
  
   
25 E-025 85 7225 
  
   
26 E-026 80 6400 
  
   
Rata-rata 79,0   
     Si^2 100,038   
     Jumlah 2055 164925 






JUMLAH 2055 164925 
 




 MEDIAN 80 
  
MEDIAN 75 
 MODUS 85 
  
MODUS 75 
 St. DEVIASI   9,808 
  
St. DEVIASI   10,954 
 VARIAN 100,03846 
  
VARIAN 128,57143 
 MAX 90 
  
MAX 85 
 MIN 50 
  
MIN 45 
 JANGKAUAN 40 
  
JANGKAUAN 40 
 CV 0,124 
  
CV 0,156 
   
Gabungan Prestasi 110,281 
Simpangan Baku Prestasi 10,501 
Uji t Prestasi 2,655 







Lampiran 46. Dokumentasi 



















































Lampiran 47. Tabel Distribusi Liliefors (L) 





















Taraf Nyata () 
0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 






































































































































Lampiran 48. Tabel Distribusi Chi – Square  (X2 ) 



























































































































































































































































































































































Lampiran 49. Tabel Distribusi F ( α = 0,05 ) 
df2 
df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161.4462 199.4995 215.7067 224.5833 230.1604 233.9875 236.7669 238.8842 240.5432 241.8819 
2 18.51276 19.00003 19.16419 19.24673 19.29629 19.32949 19.35314 19.37087 19.38474 19.39588 
3 10.12796 9.552082 9.276619 9.117173 9.013434 8.940674 8.88673 8.845234 8.812322 8.785491 
4 7.70865 6.944276 6.591392 6.388234 6.256073 6.163134 6.094211 6.041034 5.9988 5.964353 
5 6.607877 5.786148 5.409447 5.192163 5.050339 4.950294 4.875858 4.818332 4.77246 4.735057 
6 5.987374 5.143249 4.757055 4.533689 4.387374 4.283862 4.206669 4.146813 4.099007 4.059956 
7 5.59146 4.737416 4.34683 4.120309 3.971522 3.865978 3.787051 3.725717 3.676675 3.636529 
8 5.317645 4.458968 4.06618 3.837854 3.687504 3.580581 3.50046 3.438103 3.388124 3.347168 
9 5.117357 4.256492 3.862539 3.63309 3.481659 3.373756 3.29274 3.229587 3.178897 3.137274 
10 4.964591 4.102816 3.708266 3.47805 3.325837 3.217181 3.135469 3.071662 3.020382 2.97824 
11 4.844338 3.982308 3.587431 3.356689 3.20388 3.094613 3.012332 2.947985 2.896222 2.853625 
12 4.747221 3.88529 3.4903 3.25916 3.105875 2.996117 2.913353 2.848566 2.796376 2.753389 
13 4.667186 3.805567 3.410534 3.179117 3.025434 2.915272 2.832095 2.76691 2.714359 2.671023 
14 4.600111 3.73889 3.343885 3.112248 2.958245 2.847727 2.764196 2.69867 2.645791 2.602157 
15 4.543068 3.682317 3.287383 3.055568 2.901295 2.790465 2.706628 2.640796 2.587626 2.543715 
16 4.493998 3.633716 3.238867 3.006917 2.85241 2.741309 2.657195 2.591094 2.537668 2.493515 
17 4.451323 3.591538 3.196774 2.964711 2.809998 2.698656 2.6143 2.547957 2.494289 2.449916 
18 4.413863 3.554561 3.159911 2.927749 2.77285 2.661302 2.576719 2.510156 2.456282 2.411703 
19 4.380752 3.52189 3.127354 2.895106 2.740059 2.628319 2.543537 2.476767 2.422702 2.377931 
20 4.35125 3.492829 3.098393 2.866081 2.710891 2.598981 2.514014 2.447067 2.392817 2.347875 
21 4.324789 3.466795 3.072472 2.840096 2.684779 2.572712 2.487582 2.420464 2.36605 2.320952 
22 4.300944 3.443361 3.049124 2.816705 2.661274 2.549058 2.463771 2.396504 2.341935 2.296694 
23 4.279343 3.42213 3.027999 2.795538 2.64 2.527656 2.442228 2.374811 2.320107 2.274724 
24 4.259675 3.402832 3.008786 2.776289 2.620652 2.508187 2.422631 2.35508 2.300244 2.254737 








25 4.241699 3.385196 2.991243 2.758711 2.602988 2.49041 2.404725 2.33706 2.2821 2.236476 
26 4.2252 3.36901 2.975156 2.742595 2.586788 2.47411 2.388312 2.320526 2.265452 2.219718 
27 4.210008 3.354131 2.960348 2.727766 2.571888 2.45911 2.373206 2.305313 2.250133 2.204295 
28 4.195982 3.340389 2.946685 2.714074 2.558124 2.445262 2.359258 2.291266 2.235979 2.190042 
30 4.170886 3.315833 2.922278 2.689632 2.533554 2.420521 2.334346 2.266162 2.210697 2.16458 
191 3.890606 3.043214 2.651888 2.418937 2.261387 2.146301 2.057784 1.987138 1.929163 1.880544 





Lampiran 50. Tabel Nilai-nilai r Product Moment 





Lampiran 51. Tabel Distribusi Normal (Z) 

















Lampiran 48. Tabel distribusi normal (Z)
z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09
-3,4 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0002
-3,3 0,0005 0,0005 0,0005 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0003
-3,2 0,0007 0,0007 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0005 0,0005 0,0005
-3,1 0,0010 0,0009 0,0009 0,0009 0,0008 0,0008 0,0008 0,0008 0,0007 0,0007
-3,0 0,0013 0,0013 0,0013 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011 0,0011 0,0010 0,0010
-2,9 0,0019 0,0018 0,0018 0,0017 0,0016 0,0016 0,0015 0,0015 0,0014 0,0014
-2,8 0,0026 0,0025 0,0024 0,0023 0,0023 0,0022 0,0021 0,0021 0,0020 0,0019
-2,7 0,0035 0,0034 0,0033 0,0032 0,0031 0,0030 0,0029 0,0028 0,0027 0,0026
-2,6 0,0047 0,0045 0,0044 0,0043 0,0041 0,0040 0,0039 0,0038 0,0037 0,0036
-2,5 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062
-2,4 0,0082 0,0080 0,0078 0,0075 0,0073 0,0071 0,0069 0,0068 0,0066 0,0064
-2,3 0,0107 0,0104 0,0102 0,0099 0,0096 0,0094 0,0091 0,0089 0,0087 0,0084
-2,2 0,0139 0,0136 0,0132 0,0129 0,0125 0,0122 0,0119 0,0116 0,0113 0,0110
-2,1 0,0179 0,0174 0,0170 0,0166 0,0162 0,0158 0,0154 0,0158 0,0146 0,0143
-2,0 0,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 0,0202 0,0197 0,0192 0,0188 0,0183
-1,9 0,0287 0,0281 0,0274 0,0268 0,0262 0,0256 0,0250 0,0244 0,0239 0,0233
-1,8 0,0359 0,0351 0,0344 0,0336 0,0329 0,0322 0,0314 0,0307 0,0301 0,0294
-1,7 0,0446 0,0436 0,0427 0,0418 0,0409 0,0401 0,0392 0,0384 0,0375 0,0367
-1,6 0,0548 0,0537 0,0526 0,0516 0,0505 0,0495 0,0485 0,0475 0,0465 0,0455
-1,5 0,0668 0,0655 0,0643 0,0630 0,0618 0,0606 0,0594 0,0582 0,0571 0,0559
-1,4 0,0808 0,0793 0,0778 0,0764 0,0749 0,0735 0,0721 0,0708 0,0694 0,0681
-1,3 0,0968 0,0951 0,0934 0,0918 0,9010 0,0885 0,0869 0,0853 0,0838 0,0823
-1,2 0,1151 0,1131 0,1112 0,1093 0,1075 0,1056 0,1038 0,1020 0,1003 0,0985
-1,1 0,1357 0,1335 0,1314 0,1292 0,1271 0,1251 0,1230 0,1210 0,1190 0,1170
-1,0 0,1587 0,1562 0,1539 0,1515 0,1492 0,1469 0,1446 0,1423 0,1401 0,1379
-0,9 0,1841 0,1814 0,1788 0,1762 0,1736 0,1711 0,1685 0,1660 0,1635 0,1611
-0,8 0,2119 0,2090 0,2061 0,2033 0,2005 0,1977 0,1949 0,1922 0,1894 0,1867
-0,7 0,2420 0,2389 0,2358 0,2327 0,2296 0,2266 0,2236 0,2206 0,2177 0,2148
-0,6 0,2743 0,2709 0,2676 0,2643 0,2611 0,2578 0,2546 0,2514 0,2483 0,2451
-0,5 0,3085 0,3050 0,3015 0,2981 0,2946 0,2912 0,2877 0,2843 0,2810 0,2776
-0,4 0,3446 0,3409 0,3372 0,3336 0,3300 0,3264 0,3228 0,3192 0,3156 0,3121
-0,3 0,3821 0,3783 0,3745 0,3707 0,3669 0,3632 0,3594 0,3557 0,3520 0,3483
-0,2 0,4207 0,4168 0,4129 0,4090 0,4052 0,4013 0,3974 0,3936 0,3897 0,3859
-0,1 0,4602 0,4562 0,4522 0,4483 0,4443 0,4404 0,4364 0,4325 0,4286 0,4247
0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5754
0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5948 0,5987 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141
0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6331 0,6368 0,6406 0,6443 0,6480 0,6517
0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6700 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7054 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7224
0,6 0,7258 0,7291 0,7324 0,7357 0,7389 0,7422 0,7454 0,7486 0,7518 0,7549
0,7 0,7580 0,7612 0,7642 0,7673 0,7704 0,7734 0,7764 0,7794 0,7823 0,7852
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7996 0,8023 0,8051 0,8079 0,8106 0,8133
0,9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8264 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389
1,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621
1,1 0,8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8729 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830
1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015
1,3 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9099 0,9115 0,9131 0,9147 0,9162 0,9177
1,4 0,9192 0,9207 0,9222 0,9236 0,9251 0,9265 0,9279 0,9292 0,9306 0,9319
1,5 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9382 0,9394 0,9406 0,9418 0,9430 0,9441
1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9485 0,9495 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9591 0,9599 0,9608 0,9616 0,9625 0,9633
1,8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9671 0,9678 0,9686 0,9693 0,9700 0,9706
1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9762 0,9767
2,0 0,9773 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817
2,1 0,9821 0,9826 0,9830 0,9834 0,9838 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857
2,2 0,9861 0,9865 0,9868 0,9871 0,9875 0,9878 0,9881 0,9884 0,9887 0,9890
2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9904 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916
2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9927 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9952
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,9964
2,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9969 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974
2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9980 0,9980 0,9981
2,9 0,9981 0,9982 0,9983 0,9983 0,9984 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986
3,0 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990
3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9993
3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995
3,3 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9997
3,4 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9998 0,9998





Lampiran 52. Titik Presentase Distribusi t 
Titik Presentase Distribusi t 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
